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ABSTRAK 

           Sistem pemasyarakatan Indonesia saat ini menghadapi tantangan serius 

akibat overkapasitas lembaga pemasyarakatan. Hal ini menghambat efektivitas 

program pembinaan narapidana. Sebagai solusi, konsep pidana kerja sosial 

muncul sebagai alternatif yang menjanjikan. Pidana kerja sosial memungkinkan 

terpidana menjalani hukuman dengan melakukan kegiatan sosial di luar lembaga 

pemasyarakatan, sehingga dapat mengurangi beban penjara dan meningkatkan 

peluang rehabilitasi pelaku. 

          Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis normatif untuk mengkaji 

penerapan pidana kerja sosial di Indonesia, khususnya pada tindak pidana ringan. 

Melalui analisis mendalam terhadap peraturan perundang-undangan dan literatur 

terkait, penelitian ini bertujuan untuk memahami secara komprehensif aspek 

hukum dan praktik dari pidana kerja sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pidana kerja sosial memiliki potensi besar untuk menjadi bagian integral dari 

sistem peradilan pidana Indonesia. 

          Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pidana kerja sosial tidak hanya 

sekadar alternatif hukuman, tetapi juga merupakan manifestasi dari prinsip-prinsip 

keadilan restoratif yang mengedepankan pemulihan dan reintegrasi sosial. 

Penerapan pidana kerja sosial di Indonesia perlu mempertimbangkan nilai-nilai 

Pancasila, terutama dalam hal kemanusiaan dan keadilan. Dengan demikian, 

pidana kerja sosial tidak hanya menjadi alat untuk memberikan sanksi, tetapi juga 

menjadi instrumen untuk membangun masyarakat yang lebih baik. 

 

Kata Kunci: Overkapasitas Lapas, Pidana Kerja Sosial, Keadilan Restoratif. 
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ABSTRACT  

     The Indonesian correctional system is currently facing serious challenges due 

to overcapacity in correctional institutions. This hampers the effectiveness of 

prisoner development programs. As a solution, the concept of social work 

punishment has emerged as a promising alternative. Social work punishment 

allows convicts to serve their sentences by carrying out social activities outside 

the correctional institution, thereby reducing the burden of prison and increasing 

the perpetrator's chances of rehabilitation. 

          This research uses a normative juridical approach to examine the 

application of social work punishment in Indonesia, especially for minor crimes. 

Through in-depth analysis of statutory regulations and related literature, this 

research aims to comprehensively understand the legal and practical aspects of 

social work crime. The research results show that social work crime has great 

potential to become an integral part of the Indonesian criminal justice system. 

          The results of this research show that social work punishment is not just an 

alternative punishment, but is also a manifestation of the principles of restorative 

justice which prioritizes social recovery and reintegration. The application of 

social work penalties in Indonesia needs to take into account the values of 

Pancasila, especially in terms of humanity and justice. Thus, social work crime is 

not only a tool for providing sanctions, but also an instrument for building a 

better society. 

 

Keywords: Prison Overcapacity, Social Work Crimes, Restorative Justice. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia, iadalah, inegara, iyang, imenjunjung, itinggi, isupremasi, ihukum,, 

iterutama, idalam, ikonteks, ihukum, ipidana., iHal, iini, itercermin, idalam, iUndang-

Undang Negara Republik Indonesia Tahun i1945, iyang, imenegaskan, ibahwa, 

iIndonesia, iadalah, inegara, ihukum,, isebagaimana, idinyatakan, idalam, iPasal, i1, iayat, 

i(3)., iNegara, imemiliki, itanggung, ijawab, iuntuk, imembuat,, imenerapkan,, idan, 

imenegakkan, iaturan-aturan, iyang, imengatur, itindakan, iyang, idianggap, isebagai, 

ikejahatan, iserta, imenentukan, ihukuman, ibagi, ipelanggar,, idan, idiatur, idalam, iKitab, 

iUndang-Undang, iHukum, iPidana, i(KUHP)., iKitab, iUndang-Undang, iHukum, 

iPidana, i(KUHP), iyang, isaat, iini, iberlaku, idi, iIndonesia, imerupakan, iproduk, ihukum, 

ikolonial, iyang, isudah, iberusia, ilebih, idari, isatu, iabad., iMeskipun, itelah, idilakukan, 

iberbagai, iamandemen, idan, ipenyesuaian,, imasih, ibanyak, iaspek, idalam, iKUHP, iyang, 

iperlu, idiperbarui, iagar, isesuai, idengan, ikebutuhan, ihukum, imasyarakat, ipada, 

isekarang, iini. 

Tujuan, ipokok, idiadakannya, ihukum, ipidana, iadalah, iuntuk, imelindungi, 

ikepentingan-kepentingan, imasyarakat, isebagai, isuatu, ikolektivitas, idari, iperbuatan-

perbuatan, iyang, imengancamnya, iatau, ibahkan, imerugikan, ibaik, iitu, idatang, idari, 

iperseorangan, imaupun, ikelompok.1, iSelain, iitu,, ihukum, ipidana, iberperan, idalam, 

imerehabilitasi, ipelaku, ikejahatan, iagar, imereka, idapat, ikembali, imenjadi, ianggota, 

imasyarakat, iyang, iproduktif, isetelah, imenjalani, ihukuman., iDengan, idemikian,, 

 
1, Ismu, Gunadi., dan, Jonaedi, Efendi,, 2014,, Cepat, &, Mudah, Memahami, HUKUM, 

PIDANA,, Kencana, Prenadamedia, Group,, Jakarta,, hlm., 10. 
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ihukum, ipidana, iberfungsi, isebagai, ialat, iuntuk, imencapai, ikeadilan,, imelindungi, ihak-

hak, iindividu, idan, imasyarakat,, iserta, imeningkatkan, ipemulihan, isosial, idan, 

ipencegahan, ikejahatan, idi, imasa, idepan., iSehingga, idalam, ipenerapan, isistem, 

ipemidanaan, ijuga, imenjadi, isalah, isatu, iaspek, ipenting, idalam, ipenegakan, ihukum, 

iyang, ibertujuan, iuntuk, imemberikan, ikeadilan, idan, iketertiban, idi, imasyarakat. 

Pemidanaan, idi, iIndonesia, idiatur, idalam, iKitab, iUndang-Undang, iHukum, 

iPidana, i(KUHP), iserta, iberbagai, iundang-undang, ilainnya, iyang, imengatur, itindak, 

ipidana, ikhusus., iSelanjutnya,, i, iSistem, ipembinaan, inarapidana, idi, iIndonesia, 

imenggunakan, ikonsep, ipemasyarakatan,, iyang, idiatur, idalam, iUndang-Undang, 

iNomor, i12, iTahun, i1995, itentang, iPemasyarakatan.2, iPemasyarakatan, imerupakan, 

itatanan, iyang, imenetapkan, iarah,, ibatas,, idan, icara, ipembinaan, inarapidana, 

iberdasarkan, iPancasila,, iyang, idilaksanakan, isecara, iterpadu, ioleh, ipembina,, 

inarapidana,, idan, imasyarakat., iTujuannya, iadalah, iuntuk, imeningkatkan, ikualitas, 

inarapidana, iagar, imereka, imenyadari, ikesalahan,, imemperbaiki, idiri,, idan, itidak, 

imengulangi, itindak, ipidana.3, iSistem, ipembinaan, iini, idilaksanakan, ioleh, iLembaga, 

iPemasyarakatan, iatau, iyang, isering, idisebut, iLapas. 

Sebagaimana, idiatur, idalam, iPasal, i6, iUndang-Undang, iNomor, i12, iTahun, 

i1995., iLembaga, iPemasyarakatan, iharuslah, imenyelenggarakan, ipemasyarakatan, 

iagar, iNarapidana, idapat, iditerima, ikembali, ioleh, ilingkungan, imasyarakat,, idapat, 

iaktif, iberperan, idalam, ipembangunan,, idan, idapat, ihidup, isecara, iwajar, isebagai, 

 
2, Undang-Undang, Nomor, 12, Tahun, 1995, tentang, Pemasyarakatan 
3, Darwis,, A., M., F,, 2020,, Penerapan, Konsep, Community, Based, Correction, Dalam, 

Program, Pembinaan, Di, Lembaga, Pemasyarakatan,, Jurnal, Ilmiah, Ilmu, Sosial,Vol., 6,, No.1,, 

hlm., 02. 
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iwarga, iyang, ibaik, idan, ibertanggung, ijawab.4, iTetapi,, idalam, ikaitannya, idengan, 

istruktur, ihukum, iyakni, iLembaga, iPemasyarakatan, i(Lapas), imenjadi, isalah, isatu, 

iyang, iperlu, idi, iperhatikan., iDikarenakan, ilapas, iyang, iseharusnya, idi, ijadikan, 

isebagai, itempat, iuntuk, imelaksanakan, ipembinaan, inarapida, isaat, iini, itelah, 

imengalami, ikepenuhan, ilapas,, iatau, iover, ikapasitas.i, i, i, i, i, i, i, i, i, i, i, i, i 

Berdasarkan, idata, iDirektorat, iJenderal, iPemasyarakatan, i(Ditjenpas), 

iKementrian, iHukum, idan, iHak, iAsasi, iManusia, ipada, i10, iJuni, i2024, iterdapat, i, 

i228.204, idari, ipenghuni, ilapas, idan, irutan, idengan, ikapasitas, i128.656, ipenghuni., i, 

iYang, imenunjukkan, ilapas, idi, iIndonesia, itelah, imengalami, iover, ikapasitas, 

isebanyak, i77%., i

5
, iTentunya,, ihal, iini, imenjadi, ihambatan, idalam, imencapai, itujuan, 

iutama, ipenegakan, ihukum, idi, iIndonesia,, iyaitu, imenciptakan, ikeadilan, idan, 

iketertiban, idi, imasyarakat., iLapas, iyang, iseharusnya, iberfungsi, isebagai, itempat, 

ipembinaan, ibagi, inarapidana, iharus, imemiliki, ikapasitas, iyang, imemadai, iuntuk, 

imenampung, iwarga, ibinaan., iSehingga, isangat, idiperlukan, iadanya, iruang, iyang, 

icukup, iagar, idalam, isegala, iaktivitas, ipembinaan, idapat, iberjalan, idengan, ioptimal., i 

Pemerintah, itelah, imengambil, ibeberapa, iupaya, iuntuk, imengurangi, 

ikelebihan, ikapasitas, idi, iLembaga, iPemasyarakatan,, iseperti, imembangun, ikamar, 

ibaru,, imerehabilitasi, ibangunan, iyang, iada,, idan, imendirikan, iLapas, ibaru, iuntuk, 

imeningkatkan, idaya, itampung, inarapidana.6, iMeskipun, idemikian,, iupaya, iini, 

ibelum, icukup, isignifikan, iuntuk, imengatasi, imasalah, iover, ikapasitas,, ikarena, ijumlah, 

 
4, Abdul, Rasyid, Hendarto,, Af, Danny, Firmansyah., et, al.,, 2022,, Kapita, Selekta, 

Pemasyarakatan, Edisi, III, "Back, to, Basic",, BPSDM, KUMHAM, Press,, Jawa, Barat,, hlm., 

23. 
5, https://sada.kemenkumham.go.id/ditjenki,  
6, Perkasa,, R., A., P,, 2020,, Optimalisasi, Pembinaan, Narapidana, dalam, Upaya, 

Mengurangi, Overcapacity, Lembaga, Pemasyarakatan,, Wajah, Hukum,, Vol.4,, No.1,, hlm., 113. 

https://sada.kemenkumham.go.id/ditjenki
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inarapidana, iyang, imasuk, imasih, ijauh, ilebih, ibanyak, idibandingkan, idengan, 

ipenambahan, iruangan, iatau, inarapidana, iyang, idibebaskan., iSelain, iitu,, 

ipembangunan, iLapas, ibaru, imemerlukan, iwaktu, iyang, ilama, idan, ibiaya, iyang, ibesar., 

iOleh, ikarena, iitu,, iperlu, idiambil, ilangkah-langkah, ilain, iuntuk, imengatasi, imasalah, 

ikelebihan, ikapasitas, inarapidana, idi, ilapas., iSalah, isatu, iupaya, iuntuk, imengatasi, 

imasalah, iover, ikapasitas, idi, ilembaga, ipemasyarakatan, iadalah, idengan, imenerapkan, 

ipendekatan, iRestorative, ijustice., iPendekatan, iini, imenekankan, ipada, ipelaku, itindak, 

ipidana, idan, imelibatkan, ikorban, isecara, ilangsung, idalam, iproses, imenentukan, ihasil, 

iakhir, idari, ikasus, iyang, imereka, ialami. 

Salah, isatu, ibentuk, iRestorative, ijustice, iadalah, iadanya, ipidana, isanksi, ikerja, 

isosial., iPidana, ikerja, isosial, iadalah, ijenis, ipidana, iyang, iharus, idijalani, ioleh, iterpidana, 

idi, iluar, ilembaga, idengan, imelakukan, ipekerjaan, isosial., iPidana, ikerja, isosial, itidak, 

idibayar, ikarena, isifatnya, isebagai, ihukuman., iDalam, iUndang-Undang, iRepublik, 

iIndonesia, iNomor, i1, iTahun, i2023, ipasal, i85, itelah, idiatur, imengenai, iketentuan, 

ipelaksanaan, ibagi, isanksi, ipidana, ikerja, isosial.7 

Pidana, ikerja, isosial, iadalah, ibentuk, ipemidanaan, iyang, ijuga, imemfokuskan, 

ipada, irehabilitasi, idan, ireintegrasi, iwarga, ibinaan, ike, imasyarakat., iDengan, 

imengutamakan, ipembinaan, idan, ipelatihan,, iwarga, ibinaan, idiberikan, ikesempatan, 

iuntuk, imemperbaiki, idiri, idan, imengembangkan, ikemampuan, iyang, idi, ibutuhkan, 

iuntuk, idapat, ihidup, imandiri, idan, iproduktif, idi, imasyarakat., iHal, iini, idiharapkan, 

idapat, imengurangi, ikemungkinan, iwarga, ibinaan, iuntuk, ikembali, imelakukan, 

itindakan, iyang, imerugikan, imasyarakat, isetelah, idibebaskan, idari, ipemasyarakatan., 

 
7, Pasal, 85, Undang-Undang, Nomor, 1, Tahun, 2023, Tentang, Pidana, kerja, sosial 



5 

 

 

iSehingga,, idiharapkan, ibahwa, ipengenalan, ikonsep, ipidana, ikerja, isosial, iakan, 

imengurangi, ijumlah, iorang, iyang, ikembali, imelakukan, itindak, ipidana, isetelah, 

isebelumnya, itelah, idipenjara, idi, iIndonesia., i 

Tindak, ipidana, iyang, idapat, idikenakan, ipidana, ikerja, isosial, idiberlakukan, 

ipada, iterdakwa, iyang, iterlibat, idalam, ikegiatan, ikriminal, iyang, imemiliki, iancaman, 

ihukuman, ipenjara, ikurang, idari, i5, i(lima), itahun., iDalam, ikasus, iini,, ihakim, 

iberwenang, iuntuk, imemberikan, ihukuman, ipenjara, idengan, ijangka, iwaktu, 

imaksimum, i6, i(enam), ibulan, iatau, imengenakan, idenda, idalam, ikategori, iII, iyang, 

itertinggi., i

8
, iDengan, iadanya, ipembaharuan, ihukum, ipidana, idi, iIndonesia, iyang, 

idiwujudkan, idengan, ipengesahan, iKUHP,, idiharapkan, imenjadi, isolusi, ipada, 

ipermasalahan, iover, ikapasitas, iLapas, idan, imenjadi, ikemajuan, idalam, ipelaksanaan, 

isistem, iperadilan. 

Berdasarkan, ilatar, ibelakang, iyang, itelah, idiuraikan, idiatas,, ipenulis, itertarik, 

imelakukan, isebuah, ipenelitian, ihukum, idengan, ijudul, i “ANALISIS SANKSI 

PIDANA KERJA SOSIAL SEBAGAI ALTERNATIF 

PEMASYARAKATAN DAN PERUBAHAN HUKUM PIDANA 

BERDASARKAN UNDANG-UNDANG NO. 1 TAHUN 2023 TENTANG 

KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PIDANA”. 

 

A. Rumusan   Masalah 

Berdasarkan, iuraian, idari, ilatar, ibelakang, iyang, itelah, idipaparkan,, imaka, 

ipenulis, imerumuskan, i, i, ipermasalahan, isebagai, iberikut: 

 
8, Rafsanjani,, J., I. et.al. 2023,, , Eksistensi, Pidana, Kerja, Sosial, Dalam, Perspektif, 

Hukum, Progresif,, Jurnal, Penelitian, Hukum, De, Jure,, Vol., 23,, No., 2,, hlm., 226. 
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1. Apa, isajakah, ijenis-jenis, itindak, ipidana, iringan, iyang, idapat, idikenakan, isanksi, 

ipidana, ikerja, isosial? 

2. Bagaimana konsep sanksi pidana kerja sosial yang dapat diterapkan di 

Indonesia dalam sistem hukum pidana Indonesia berdasarkan Undang-

Undang Republik Indonesia No. 1 Tahun 2023? 

B. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan, iuraian, iperumusan, imasalah, iyang, itelah, idikemukakan,, 

imaka, itujuan, idari, ipenelitian, iini, iadalah: 

1. Untuk, imengetahui, idan, imenganalisa, ijenis-jenis, itindak, ipidana, iringan, iyang, 

idapat, idikenakan, isanksi, ipidana, ikerja, isosial. 

2. Untuk, imengetahui, ikonsep, ipidana, ikerja, isosial, iyang, idapat, iditerapkan, 

idalam, isistem, ihukum, ipidana, idi, iIndonesia berdasarkan Undang-Undang 

Republik Indonesia No. 1 Tahun 2023. 

C. Kegunaan Penelitian  

1. Secara Teoritis 

a. Hasil, idari, ipenelitian, iini, idiharapkan, idapat, imenambah, iwawasan, idan, 

iilmu, ipengetahuan, ihukum, imengenai, isanksi, ipidana, ikerja, isosial. 

b. Hasil, ipenelitian, iini, idiharapkan, idapat, idigunakan, isebagai, ireferensi, 

idalam, ikarya, iilmiah, idi, imasa, imendatang. 

c. Hasil, ipenelitian, iini, iuntuk, imengembangkan, ibahan, ipustaka, ikajian, 

ibidang, ihukum, imelalui, ikegiatan, ipenulisan, ihukum, idan, ipublikasi, iumum. 
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2. Secara Praktis   

a. Bagi, iMasyarakat 

Hasil, ipenelitian, iini, idiharapkan, imampu, imemberikan, ipemahaman,, 

imanfaat,, iserta, i, i, ireferensi, iatau, iinformasi, ikepada, imasyarakat, imengenai, 

isanksi, ipidana, ikerja, isosial. 

b. Bagi, iPenegak, iHukum 

Hasil, ipenelitian, iini, idiharapkan, imenjadi, iinformasi, iyang, idapat, 

idigunakan, iuntuk, ipelatihan, idan, ipendidikan, iaparat, ipenegak, ihukum, 

itentang, ikonsep, idan, ipenerapan, ipidana, ikerja, isosial. 

c. Bagi, iAkademisi 

Hasil, ipenelitian, iini, idiharapkan, imenjadi, ireferensi, idan, ibahan, ikajian, 

ibagi, ipenelitian, ilebih, ilanjut, itentang, ipidana, ikerja, isosial, idan, isistem, 

iperadilan, ipidana. 

D. Terminologi 

1. Analisis 

    , iKegiatan, iberfikir, iuntuk, imenguraikan, isuatu, ipokok, imenjadi, ibagian-

bagian, iatau, ikomponen, isehingga, idapat, idiketahui, iciri-ciri, iatau, itanda, itiap, 

ibagian,, ikemudian, ihubungan, isatu, isama, ilain, iserta, ifungsi, imasing-masing, i, 

ibagian, idari, ikeseluruhan.9 

2. Sanksi Pidana 

     Sanksi pidana, imerupakan, isuatu, ipengenaan, isuatu, iderita, ikepada, 

iseseorang, iyang, idinyatakan, ibersalah, imelakukan, isuatu, ikejahatan, i(perbuatan, 

 
9, https://myspacenote.blogspot.com/2013/12/perbedaan-analisis-tinjauan-dan-evaluasi.html 

https://myspacenote.blogspot.com/2013/12/perbedaan-analisis-tinjauan-dan-evaluasi.html
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ipidana), imelalui, isuatu, irangkaian, iproses, iperadilan, ioleh, ikekuasaan, i(hukum), 

iyang, isecara, ikhusus, idiberikan, iuntuk, ihal, iitu,, iyang, idengan, ipengenaan, isanksi, 

ipidana, itersebut, idiharapkan, iorang, itidak, imelakukan, itindak, ipidana, ilagi10. 

3. Pidana Kerja Sosial  

      Secara, ietimologis, iistilah, i“pidana, ikerja, isosial”, iberasal, idari, idua, ikata, 

iyaitu, i“pidana”, idan, i“kerja, isosial”., iBertolak, idari, ipemahaman, isecara, 

ietimologis,, imaka, isecara, isederhana, i“pidana, ikerja, isosial”, idapat, idiartikan, 

isebagai, ipidana, iyang, iberupa, ikerja, isosial., iPidana, ikerja, isosial, imerupakan, 

ibentuk, ipidana, idimana, ipidana, itersebut, idijalani, ioleh, iterpidana, idengan, 

imelakukan, ikerja, isosial, iyangditentukan11
, i 

4. Alternatif Pemasyarakatan 

     , iAlternatif, iPemasyarakatan, imerujuk, ipada, iberbagai, imetode, ihukuman, 

iyang, iberbeda, idari, ipenjara,, idengan, itujuan, iuntuk, imemperbaiki, iperilaku, 

ipelaku, itindak, ipidana, idan, imembantu, imereka, idalam, ipengembalian, ike, 

imasyarakat. 

5. Hukum pidana 

     , iVan, iHattum, imendefinisikan, ihukum, ipidana, iadalah, isuatau, ikeseluruhan, 

iasas-asas, idan, iperaturan-peraturan, iyang, idiikuti, ioleh, inegara, iatau, isuatu, 

imasyarakat, ihukum, ilainnya,, idimana, imereka, iitu, isebagai, ipemelihara, idari, 

iketertiban, ihukum, iumum, itelah, imelarang, idilakukannya, iTindakan-tindakan, 

iyang, ibersifat, imelanggar, ihukum, idan, iyang, itelah, imengaitkan, ipelanggaran, 

 
10, Diah, Ratu, Sari,, 2022,, Pengaturan, Pidana, Pengawasan, dan, Pidana, Kerja, Sosial, 

dalam, Rancangan, KUHP, sebagai, Upaya, Menerapkan, Daad-Dader, Strafrecht,, Jurnal, Sosial, 

dan, Budaya, Syar-I,, Vol., 9,, No., 1,, hlm.134 
11, Eryana, Ganda, Nugraha,, 2003,, “Kebijakan, Legislatif, tentang, pidana, kerja, sosial, di, 

Indonesia”,, Thesis, Fakultas, Hukum, Universitas, Diponegoro,, Semarang,, hlm., 40. 
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iterhadap, iperaturan-peraturannya, idengan, isuatau, ipenderitaan, iyang, ibersifat, 

ikhusus, iberupa, ihukuman.12 

U 

6. Undang-Undang 

Undang-Undang (UU) merupakan salah satu jenis dari peraturan 

perundang-undangan. Pasal 1 angka 3 Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan 

Perundangundangan (selanjutnya disingkat dengan UU No 12 Tahun 

2011) memberikan pengertian atas Undang-Undang merupakan peraturan 

perundang-undangan yaang dibentuk oleh Dewan Perwakilan Rakyat 

dengan persetujuan bersama Presiden13. 

E. Metode penelitian 

1. Pendekatan penelitian  

Berdasarkan, iuraian, ipermasalahan, iyang, idi, iteliti, ioleh, ipenulis,, iMetode, 

iyang, idipergunakan, idalam, ipenelitian, iini, iadalah, iyuridis, inormatif., iPenelitian, 

iyuridis, inormatif, imembahas, idoktrin-doktrin, iatau, iasas-asas, idalam, iilmu, 

ihukum.14
, iSerta, imelalui, ipendekatan, iundang-undang, idan, ipendekatan, 

ikonseptual, idengan, itujuan, iuntuk, i, i, imendapatkan, isuatu, ikebenaran, iberdasarkan, i, i, 

ilogika, ikeilmuaan, ihukum, idari, isisi, inormatif. 

 
12,iM.Ali, Zaidan,, 2015,, Menuju, Pembaruan, Hukum, Pidana,, Sinar, Grafika,, Jakarta,, 

hlm.1,,11i 
13 Pasal 1 angka 3 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2011 Tentang 

pembentukan peraturan perundang-Undangan  
14, Zainuddin, Ali,, 2009,, Metode, Penelitian, Hukum,, Sinar, Grafika,, Jakarta,, hlm., 24. 
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2. Spesifikasi Penelitian 

Spesifikasi, ipenelitian, iyang, idigunakan, idalam, ipenelitian, iini, iadalah, 

ideskriptif, ianalisis., iYang, imana, ibertujuan, iuntuk, imemberikan, ihasil, isecara, 

ilengkap, idan, itertulis, idari, ihasil, ipenelitian, ikepustakaan. 

3. Sumber data 

Penelitian, iini, imenggunakan, ijenis, idata, isekunder, iyakni, idata, iyang, 

idiperoleh, idari, ihasil, istudi, ikepustakaan., iDengan, icara, imempelajari, iperaturan-

peraturan, idan, idata, idari, isitus, ipmerintahan, iresmi., iData, isekunder, itersebut, 

idiperoleh, idari, i: 

a. Bahan, iHukum, iPrimer, i: 

1) Undang-Undang, iDasar, iNegara, iRepublik, iIndonesia, iTahun, 

i1945 

2) Kitab, iUndang-Undang, iHukum, iPidana, i(KUHP) 

3) Undang-Undang, iRepublik, iIndonesia, iNo., i1, iTahun, i2023 

b. Bahan, iHukum, iSekunder 

Bahan, ihukum, isekunder, iadalah, isemua, ipublikasi, itentang, ihukum, 

iyang, imerupakan, idokumen, iyang, itidak, iresmi., iPublikasi, itersebut, 

iterdiri, iatas,, ibuku-buku, iteks, iyang, imembicarakan, isuatu, idan, iatau, 

ibeberapa, ipermasalahan, ihukum, itermasuk, iskripsi,tesis,, idan, idisertasi, 

ihukum,dan, ikomentar-komentar, iatas, iputusan, ihakim., iPublikasi, 

itersebut, imerupakan, ipetunjuk, iatau, ipenjelasan, imengenai, ibahan, 
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ihukum, iprimer, iatau, ibahan, ihukum, isekunder, iyang, iberasal, idari, ikamus,, 

iensiklopedia,jurnal,surat, ikabar,dan, isebagainya.15 

c. Bahan, iHukum, iTersier, i 

Bahan, ihukumt, itersier, iyaitu, ibahan, ihukum, iyang, imemberikan, 

idukungan, iterhadap, ibahan, ihukum, iprimer, idan, isekunder., iContoh, 

ibahan, ihukum, itersier, imeliputi, ikamus, idan, iinternet. 

4. Metode pengumpulan Data 

Metode pengumpulan, idata, isekunder, idilakukan, idengan, imembaca,, 

imengkaji,, idan, imenganalisis, ibahan, ihukum, iyang, irelevan, idengan, ipenelitian, 

iini., iData, idalam, ipenelitian, ikepustakaan, iini, idiperoleh, idari, isitus, iresmi, imilik, 

iDirektorat, iJenderal, iPemasyarakatan, i(Ditjenpas), iKemenkumham,, 

iPerpustakaan, iFakultas, iHukum, iUniversitas, iIslam, iSultan, iAgung, iSemarang,, 

iPerpustakaan, iPusat, iUniversitas, iIslam, iSultan, iAgung, iSemarang,, iserta, 

ibeberapa, ibuku, ireferensi, ilainnya. 

5. Metode Analisis Data 

Metode, ianalisis, ipenelitian, inormatif,, ianalisis, iterhadap, ibahan, ihukum, 

iatau, idata, ipenelitian, iyang, iberdasarkan, ipada, ijenis, ibahan, ihukum, iatau, idata, 

iyang, idiperoleh,, iyang, ipada, iumumnya, imeliputi, ibahan, ihukum, iatau, idata, 

iprimer,sekunder,tersier.16
, iSelain, iitu,, idata, itambahan, iyang, ididapatkan, idari, 

isitus, iweb, iresmi, ipemerintah,, idan, idalam, ipenelitian, iini, ibersumber, ipada, 

iDitjenpas, iKemenkumham, iyang, irelevan, idengan, itopik, ipenelitian., iHasil, 

 
15, Ibid,hlm., 54. 
16, Irwansyah,, 2020,, Penelitian, Hukum, Pilihan, metode, &, praktik, penulisan, artikel,, 

Mirra, Buana, Media,, Yogyakarta,, hlm., 171. 
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ianalisis, idata, iini, ikemudian, iakan, idikombinasikan, idengan, itemuan, ipenelitian, 

ipustaka, iuntuk, imendapatkan, ipemahaman, iyang, ilebih, imendalam, idan, 

imenyeluruh, itentang, itopik, ipenelitian. 

  



 
 

13 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Umum Pidana Kerja Sosial 

1. Pengertian Pidana,  Kerja Sosial   

Pidana,, ii, iberasal, idari, ikata, istraf, i(Belanda), iyang,, ii, isering, idi, idefinisikan, 

idalam, iistilah, i“Hukuman”, iatau,, ii, idengan, idefinisi, ilain, isebagai, isuatu, ipenderita, i, 

iyang, isengaja, idijatuhkan, iatau, idiberikan, ioleh, inegara-negara, ipada, iseseorang, 

iatau, ibeberapa, iorang, isebagai, iakibat, ihukum, i(sanksi), ibaginya, iatas, 

iperbuatannya, iyang, itelah, imelanggar, ilarangan, ihukum, ipidana., iLarangan, 

idalam, ihukum, ipidana, isecara, ikhusus, idisebut, isebagai, itindak, ipidana, 

i(strafbaar, ifeit).17
, iTindak, ipidana, ikerja, isosial,, idapat, ijuga, idiartikan, isebagai, 

itindak, ipidana, iyang, iberupa, ikerja, isosial., iPidana, ikerja, isosial, iadalah, ijenis, 

ipidana, idi, imana, iterpidana, imenjalani, ipidananya, idengan, imelakukan, 

ipekerjaan, isosial, iyang, iditentukan., iKerja, isosial, iatau, ipekerjaan, isosial, 

imenurut, iDewi, iHeru, iSukoco,, i“Pekerjaan, isosial, imerupakan, ikegiatan, 

iprofesional, iuntuk, imembantu, iindividu-individu,, ikelompok-kelompok, idan, 

imasyarakat, iguna, imeningkatkan, iatau, imemperbaiki, ikemampuan, imereka, 

idalam, iberfungsi, isosial, iserta, imenciptakan, ikondisi, imasyarakat, iyang, 

imemungkinkan, imereka, imencapai, itujuan”.18 

 
17, iSuyanto,, i2018,, iPengantar, iHukum, iPidana,, iDeepublish,, iYogyakarta,, ihlm.1 
18, iM., iHasbi, iAsh-Shiddiqqi & Alhusni,, i2021 ,̧ iWacana, iPenerapan, iSanksi, iKerja, 

iSosial, idalam, iPerspektif, iHukum islam,, iAl-Qisthu:, iJurnal, iKajian lmu-Ilmu, iHukum,, 

iVol.19,, iNo.1,, ihlm., i43. 
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Konsep, ipidana, ikerja, isosial, imerupakan, iinovasi, idalam, isistem, 

iperadilan, ipidana, iIndonesia, iyang, itidak, iditemukan, idalam, iKitab, iUndang-

Undang, iHukum, iPidana, i(KUHP), iwarisan, ikolonial., iKonsep, iini, isecara, 

isubstansial, isejalan, idengan, iketentuan, ipelayanan, imasyarakat, idalam, idalam, 

ipasal, i71, iayat, i(1), ihuruf, iB, iangka, i2, iUndang-Undang, iNo.11, iTahun, i2012, 

itentang, isistem, iPeradilan, iPidana, iAnak., i

19
, iLahirnya, ipidana, ikerja, isosial, idi, 

inegara-negara, iEropa, isebagai, ialternatif, ihukuman, ipenjara, ididorong, ioleh, 

isejumlah, ipertimbangan,, itermasuk, idampak, inegatif, ipemberlakuan, 

ipenahanan, iyang, imana, idampak, itersebut, imerugikan, iberbagai, ipihak, iseperti, 

ikeluarga, idan, inegara., iDengan, idemikian,, ipidana, ikerja, isosial, idapat, iditerapkan, 

isebagai, ialternatif, iterhadap, ipidana, ipenjara,, ibaik, isebagai, ijenis, ipidana, ipokok, 

imaupun, isebagai, ibagian, idari, ipelaksanaan, ipidana, iyang, itelah, iditetapkan. 

Dalam, ipasal, i85, iUndang-Undang, iNomor, i1, iTahun, i2023, itelah, idiatur, 

imengenai, isyarat, iketentuan, ibagi, ipelaksanaan, ipidana, ikerja, isosial, iseperti, 

ipidana, ikerja, isosial, idapat, idiberlakukan, ipada, iterdakwa, iyang, iterlibat, idalam, 

ikegiatan, ikriminal, iyang, imemiliki, iancaman, ihukuman, ipenjara, ikurang, idari, i5, 

i(lima), itahun., iDalam, ikasus, iini,, iterdapat, ihal-hal, iyang, iharus, idipertimbangkan, 

ioleh, ihakim, iseperti, i:, i 

a. pengakuan, iterdakwa, iterhadap, iTindak, iPidana, iyang, idilakukan 

b. kemampuan, ikerja, iterdakwa 

 
19, iPasal, i71, iUndang-Undang, iNo.11, iTahun, I 2012, itentang, isistem, iPeradilan, 

iPidana, iAnak. 
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c. persetujuan, iterdakwa, isesudah, idijelaskan, imengenai, itujuan, idan, isegala, 

ihal, iyang, iberhubungan, idengan, ipidana, ikerja, isosial 

d. riwayat, isosial, iterdakwa 

e. pelindungan, ikeselamatan, ikerja, iterdakwa 

f. agama,, ikepercayaan,, idan, ikeyakinan, ipolitik, iterdakwa 

g. kemampuan, iterdakwa, imembayar, ipidana, idenda20 

Dalam, ihal, iini, ihakim, iberwenang, iuntuk, imemberikan, ihukuman, 

ipenjara, idengan, ijangka, iwaktu, imaksimum, i6, i(enam), ibulan, iatau, imengenakan, 

idenda, idalam, ikategori, iII, iyang, itertinggi. 

Kerja, isosial, iuntuk, ipemidanaan, idilakukan, idengan, itujuan, iagar, 

iterpidana, itidak, imerasa, ibersalah, idan, imasyarakat, idapat, iberpartisipasi, isecara, 

iaktif, idalam, imemasyarakatkan, imereka, idengan, imelakukan, ihal-hal, ibaik., 

iDikarenakan, imuncul, iadanya, iketidakpuasan, imasyarakat, iterhadap, ipidana, 

iperampasan, ikemerdekaan,, iyang, itelah, iterbukti, isangat, imerugikan, ibaik, ibagi, 

imasyarakat, imaupun, iindividu, iyang, idikenai, ipidana., iSelama, iini,, ipidana, 

ipenjara, idianggap, isebagai, ipidana, iyang, ikurang, iefektif, iuntuk, imencapai, itujuan, 

ipemidanaan,, imeskipun, imemiliki, iefek, ipencegahan, iyang, ikuat. 

2. Tujuan pidana kerja sosial 

a. Menurut Undang-undang Republik, iIndonesia, iNomor, i1, iTahun, i2023, 

i(KUHP, iBaru),, imengenai, itujuan, ipemidanaan, idiatur, idalam, iPasal, i51,, 

iyakni, iPemidanaan, ibertujuan: 

 
20, ipasal, i85, iUndang-Undang, iNomor, i1, iTahun , i2023 
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1) Mencegah, idilakukannya, iTindak, iPidana, idengan, imenegakkan, inorma, 

ihukum, idemi, iperlindungan, idan, ipengayoman, imasyarakat; 

2) Memasyarakatkan, iterpidana, idengan, imengadakan, ipembinaan, idan, 

ipembimbingan, iagar, imenjadi, iorang, iyang, ibaik, idan, iberguna; 

3) Menyelesaikan, ikonflik, iyang, iditimbulkan, iakibat, iTindak, iPidana,, 

imemulihkan, ikeseimbangan,, iserta, imendatangkan, irasa, iaman, idan, 

idamai, idalam, imasyarakat;, idan 

4) Menumbuhkan, irasa, ipenyesalan, idan, imembebaskan, irasa, ibersalah, 

ipada, iterpidana21 

Tujuan, iutama, ipidana, ikerja, isosial, iadalah, iuntuk, imemberikan, iefek, 

ijera, ikepada, ipelaku, itindak, ipidana., iDengan, imelibatkan, iterpidana, idalam, 

ikegiatan, isosial,, idiharapkan, imereka, idapat, imenyadari, idampak, inegatif, 

idari, iperbuatannya, idan, itidak, imengulangi, ikesalahan, iyang, isama., iSelain, 

iitu,, ipidana, ikerja, isosial, ijuga, iberfungsi, isebagai, iperingatan, ibagi, 

imasyarakat, iluas, iagar, imematuhi, ihukum., iDan, iSebagai, ialternatif, ipidana, 

iperampasan, ijangka, ipendek,, ipidana, ikerja, isosial, imempunyai, iberbagai, 

ikeunggulan, iantara, ilain, i: 

1) Pidana, ikerja, isosial, isedikit, ibanyak, imenisbikan, iproses, istigmnatisasi, 

iyang, iselalu, imemberi, iefek, ipidana, iperampasan, ikemerdekaan., iProses, 

istigmatisasi, idalam, ibanyak, ihal, itelah, imenempatkan, iseorang, iterpidana, 

isebagai, iseorang, iyang, iberlabel, i“penjahat”, isekalipun, iorang, itersebut, 

itidak, ilagi, imelakukan, ikejahatan., iStigmatisasi, iini, ipada, igilirannya, 

 
21, iPasal, i51, iUndang-undang, iNomor, i1, iTahun, i2023 
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iakan, imenghambat, ipembinaan, inarapidana., iSecara, ipsikologis, iorang, 

iyang, isudah, i(terlanjur), i“dicap”, isebagai penjahat, iakan, ilebih, imudah, 

ifrustasi, iuntuk, imelakukan, ikejahatan., iLogikanya, isangat, isederhana, 

idari, ipada, ihanya, isekedar, idianggap, isebagai, ipenjahat,, ilebih, ibaik, 

imelakukan, isekalian., iTidak, iberhasilnya, ipembinaan, inarapidana, 

ikarena, iefek, inegative, iyang, iberupa, i“stigmatisasi”, iini, ijelas, iakan, 

i“melahirkan”, ipenjahat, ikambuhan., iKegagalan, iini, ipada, igilirannya, 

ijuga, iharus, idibayar, imahal, ioleh, imasyarakat,, ikarena, imeningkatnya, 

iancaman menjadi, ikorban, ikejahatan. 

2) Pidana, ikerja, isosial, iakan, imeniadakan, iefek, inegatif, iberupa, i“, 

iPendidikan, ikejahatan, ioleh, ipenjahat”., iSudah, imenjadi, irahasia, iumum,, 

ibahwa, iLembaga, iPemasyarakatan, isering, ikali, iberfungsi, isebagai, 

i“tempat, ikuliahnya, ipara, ipenjahat”, iyang, iakan, imelahirkan, ipenjahat, 

iyang, ilebih, iprofessional., iLahirnya, ipara, ipenjahat, iprofessional, iini, 

ipada, igilirannya, ijuga, iakan, imenambah, ibeban, ikepada, imasyarakat,, 

ikarena, imunculnya, iancaman, iyang, ilebih, ibesar. 

3) Dilihat, idari, iprespektif, iekonomi, ipidana, ikerja, isosial, ijuga, ijauh, ilebih, 

imurah, idisbanding, idengan, ipidana, iprerampasan, ikemerdekaan., 

iDengan, ipidana, ikerja, isosial,, imaka, isubsidi, iuntuk, ibiaya, ihidup, 

inarapidana, idi, ilembaga, idapat, iditekan, iyang, ipada, iahirnya, ijuga, itidak, 

iakan, imembebani, imasyarakat, ikeseluruhan., iSemakin, ibanyak, 

inarapidana, iyang, iberada, idalam, ilembaga,, isemakin, ibanyak, ipula, ibiaya, 
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iyang, iharus, idikeluarkan, ioleh, imasyarakat, iuntuk, imembiayaai, 

ikehidupannya, ididalam, iLembaga.22 

B. Sanksi pidana dalam perspektif islam 

1. Pengertian sanksi pidana dalam perspektif islam 

           , iSanksi, ipidana, iIslam, iatau, ial-, i‘uqu, ibah, ial-syar‘iyah, iadalah, isanksi, 

iuntuk, imemelihara, idan, imenciptakan, ikemasalahatan, iumat, ikarena, 

imelakukan, iperbuatan, iyang, itidak, isesuai, idengan, iperintah, ial-Sya’ri, iSanksi, 

ipidana, iIslam, imemiliki, idasar,, ibaik, idari, iAl-Qur’an,, isunah, imaupun, 

iLembaga, i, ilegislatif, iyang, imemunyai, ikewenangan, imenetapkan, ihukuman, 

iuntuk, ikasus, itakzir.23
s 

 Sanksi pidana islam bertujuan, iuntuk, imencapai, itujuan, iselain, 

ihukuman,, iyaitu, iuntuk, imencapai, ikeadilan,, imelindungi, imasyarakat,, idan, 

imemberikan, iefek, ijera., iSanksi, iini, idigunakan, iuntuk, imemenuhi, ihak, iAllah, 

idan, ihak, iorang, iyang, iteraniaya,, iserta, iuntuk, imenjaga, ikeamanan, ipublik., 

iSanksi, idiharapkan, idalam, isituasi, iini, idapat, imendorong, iorang, iuntuk, 

imengikuti, isyariat, idan, imenghindari, ihal-hal, iyang, idilarang.24
, i 

Adapun, ijenis, isanksi, idalam, ihukum, ipidana, iislam, idibagi, imenjadi, i2, 

ikelompok, iyaitu, i: 

 
22, iShinta, iRukmi,, i2008,, iProspek, ipidana, ikerja, isosial, idi ndonesia,, iWACANA, 

iHUKUM,, iVol., i7,, iNo.1,, ihlm., i81-82. 
23, iAbdul, iSyatar,, iRelevansi, iantara, ipemidanaan ndonesia, idan, isanksi, ipidana slam, 

iJurnal, iSyari’ah, idan, iHukum, iDiktum,, iVol.16,, iNo., i1,, ihlm., i124 
24, iSunarto,, iS,, i2020,, i, iKonsep, iHukum, iPidana slam, iDan, iSanksinya, iDalam, 

Perspektif, iAl-Qur’an,, iKordinat:, iJurnal, iKomunikasi, iantar, iPerguruan, iTinggi, iAgama 

slam,, i, iVol., i19,, iNo., i1,, ihlm., i111. 
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a. jarimah, ihudud, iyaitu, iperbuatan, ipidana, iyang, imempunyai, ibentuk, idan, 

iBatasan, ihukumannya, ididalam, iAl-Qur’an, idan, iSunnah, iNabi, 

iMuhammad, iSAW. 

b. Jarimah, iTa’zir, iadalah, iperbuatan, ipidana, iyang, ibentuk, idan, iancaman, 

ihukumannya, iditentukan, ioleh, ipenguasa, iatau, ihakim, isebagai, 

ipelajaran, ikepada, ipelaku.25 

Dalam, ihukum, iIslam,, iseorang, ikhalifah, iatau, ipemimpin, itunggal, iatas, 

iseluruh, iumat, iIslam, idan, ipara, iwakilnya,, iyaitu, ipara, iqadhi, iatau, ihakim,, 

imemiliki, iotoritas, iuntuk, imenerapkan, isanksi, iAllah., iHukuman, iyang, 

idiberikan, ikepada, iorang, iyang, imelakukan, iperbuatan, ijahat, iakan, 

imenggugurkan, idosa, idan, isiksaan, imereka, idi, iakhirat., iOleh, ikarena, iitu,, isistem, 

isanksi, iyang, idigunakan, idalam, ihukum, iIslam, imemiliki, idua, itujuan,, iyaitu: 

a., iJawazir, iatau, ipencegah, i(aspek, idunia) 

Jawazir, idalam, isistem, isanksi, ihukum, iIslam,, iditujukan, ibagi, ipelaku, 

ikejahatan, idimana, idiharapkan, idengan, idijatuhkannya, isanksi, ipada, isi, 

ipelaku, imaka, ipelaku, itersebut, itidak, iakan, imengulangi, ilagi, idan, imemang, 

ipada, ibeberapa, iperbuatan, ikejahatan, itertentu, iseorang, ipelaku, ipasti, itidak, 

iakan, imengulangi, ilagi, iperbuatan, ijahatnya, ikarena, ihukumannya, iadalah, 

ihukuman, imati,, iserta, iditujukan, ipada, imasyarakat, idimana, ipenjatuhan, 

isanksi, idalam, ihukum, iIslam, idilakukan, idi, ilapangan, iterbuka, isehingga, 

imasyarakat, ibisa, imelihat, isendiri, iakibatnya, ikalau, iseseorang, imelakukan, 

ikejahatan, idalam, ihukum, iIslam., iSehingga, isaat, imereka, imenggunakan, 

 
25, iZainuddin, iAli,, i2007,, iHukum, iPidana Islam,, iSinar, iGrafika,, iJakarta,, ihlm., i11 
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iakal, isehatnya, imaka, imereka, itidak, iakan, imelakukan, ihal, iyang, isama, 

iseperti, iyang, itelah, idilakukan, ioleh, isi, ipelaku, iyang, itelah, imendapatkan, 

isanksi, itersebut,, ikarena, isaat, imasyarakat, imelakukan, iperbuatan, ikejahatan, 

iyang, isama, iseperti, iyang, idilakukan, isi, ipelaku, itadi, imaka, imereka, ijuga, 

iakan, imendapatkan, isanksi, iyang, isama. 

b., iJawabir, iatau, ipenebus, idosa, i(aspek, iakhirat) 

Sanksi, idalam, isistem, ihukum, iIslam, iyang, idijatuhkan, ipada, ipelaku, 

ikejahatan, iyang, imau, imenyadari, ikesalahannya, iserta, ibertaubat, iatas, 

ikesalahannya, imaka, isanksi, iitu, iakan, imenjadi, ijawabir, iatau, ipenebus, iatas, 

idosa, idan, isiksanya, idi, iakhirat, ikelak.26 

, Sehingga, idapat, idikatakan, ibahwa, iIslam, imenegaskan, ipelaku, 

ikejahatan, itidak, ihanya, iharus, idihukum, idi, idunia, isaja,, iakan, itetapi, ikelak, 

idi, iakhirat, inanti, idia, ijuga, iakan, imendapatkan, isanksi, idari, iAllah, iSWT, 

isebagaimana, ifirman, iAllah, iQ.S, iAr-Rahman, iayat, i41., i

27 

 

 

Artinya, i:, i''Para, ipendosa, idikenali, idengan, itanda-tandanya,, ilalu, 

idirenggut, iubun-ubun, idan, ikakinya.'' 

 

Pada, isejatinya, ikonsep, idalam, iKUHP, iBaru, isebagai, ibentuk, 

ipembaharuan, ihukum, ipidana, imemunyai, itujuan, iuntuk, imemperbaiki, 

ipelaku, isebagai, isuatu, ikonsekuensi, idari, iperkembangan, iteori, 

ipemidanaan, isekarang, iini., iKUHP, iBaru, imengatur, ipemidanaan, iyang, 

 
26, iApriyaniiR,, i2021,, i, iSistem, iSanksi, iDalam, iHukum slam., iJournal, iof slamic, 

iLaw, iStudies,, iVol., i2,, iNo., i2,, ihlm., i26-27., i 
27, ihttps://quran.nu.or.id/ar-rahman/41, i 

https://quran.nu.or.id/ar-rahman/41


21 

 

 

ibertujuan, imemperbaiki, ipelaku, ikejahatan, iagar, idapat, ikembali, ilagi, ike, 

imasyarakat., i, i 

2. Sanksi pidana kerja sosial dalam perspektif islam, i 

Pidana, ikerja, isosial, imerupakan, isalah, isatu, ibentuk, ialternatif, 

ipemidanaan, iyang, imenggantikan, iatau, imelengkapi, ipidana, ipenjara., iPelaku, 

itindak, ipidana, idiwajibkan, iuntuk, imelakukan, ikegiatan, isosial, itertentu, 

isebagai, ibentuk, itanggung, ijawab, iatas, iperbuatannya., iKonsep, iini, isemakin, 

ibanyak, idiminati, idalam, isistem, iperadilan, ipidana, isaat, iini, ikarena, idianggap, 

ilebih, iefektif, idalam, irehabilitasi, ipelaku, idan, imeminimalkan, idampak, inegatif, 

idari, isistem, ipemidanaan. 

Dalam, iIslam,, iPidana, ikerja, isosial, idapat, idikategorikan, isebagai, ibentuk, 

ita'zir,, iyaitu, ihukuman, iyang, ijenis, idan, iukurannya, idiserahkan, ikepada, ihakim, 

iuntuk, imenentukan, isesuai, idengan, iberat, iringannya, ipelanggaran, idan, ikondisi, 

ipelaku., iDalam, ipandangan, isyari’at,, ipemberian, ihukuman, ita’zir, i(bentuk-

bentuk, ihukuman, iyang, itidak, idinyatakan, isecara, ieksplisit, ibaik, ibentuk, 

imapun, ibesar, ikecilnya), idikembalikan, ikepada, ipenilaian, idan, ikebijakan, 

ipemerintah, iyang, iberkuasa, iatau, inegara., iNegara, imerumuskan, ibeberapa, 

iperaturan, idan, ihukum, iperundang-undangan, ibagi, ipara, ihakim, idalam, 

imenjatuhkan, ihukuman-hukuman, iyang, isejalan, idengan, iperkembangan, 

izaman, idan, isesuai, idengan, ipandangan, ilembaga-lembaga, ikhusus, iyang, 

ibiasanya, iberanggotakan, ibeberapa, ikaum, iintelektual, idan, iahli, ifiqih, isesuai, 
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idengan, ituntutan-tuntutan, ikepentingan, idan, ikemaslahatan, iumum,, ituntutan, 

izaman, idan, iperkembangan, iperistiwa.28
, i 

Menurut, ibahasa,, ilafaz, ita’zir, iberasal, idari, ikata, iazzara, iyang, iberarti, 

iman’u, iwa, iradda, i(mencegah, idan, imenolak)., iTa’zir, idapat, iberarti, iaddaba, 

i(mendidik), iatau, iazhamu, iwa, iwaqra., iYang, iartinya, imengagungkan, idan, 

imenghormat., iDari, iberbagai, ipengertian,, imakna, ita’zir, i, iyang, ipaling, irelevan, 

iadalah, ial-, iman’u, ia, iradda, i(mencegah, idan, imenolak),, idan, ipengertian, ikedua, 

ita’dib, i(mendidik)., iPengertian, iini, isesuai, idengan, iapa, iyang, idikemukakan, 

ioleh, iAbdur, iQadir, iAudah, idan, iWahbah, iAz-Zuhaili., iTa’zir, idiartikan, 

imencegah, idan, imenolak, ikarena, iia, idapat, imencegah, ipelaku, iagar, itidak, 

imengulangi, iperbuatannya., iTa’zir, i, idiartikan, imendidik, ikarena, ita’zir, 

idimaksudkan, iuntuk, imendidik, idan, imemperbaiki, ipelaku, iagar, iia, imenyadari, 

iperbuatan, ijarimahnya, ikemudian, imeninggalkan, idan, imenghentikannya29., i 

, iMeskipun, ikonsep, ipidana, ikerja, isosial, imungkin, itidak, isecara, ieksplisit, 

idisebutkan, idalam, iteks-, iteks, iIslam,, inamun, iterdapat, ibeberapa, iprinsip, idalam, 

iIslam, iyang, idapat, idijadikan, ilandasan, iuntuk, imendukung, ipenerapan, ipidana, 

ikerja, isosial., inilai, iperbaikan, itersebut, idapat, idimaknai, idalam, iQ.S, ial-

Ma’idah, iAyat, i39.30 

 

Artinya:, iMaka,, isiapa, iyang, ibertobat, isetelah, imelakukan, ikezaliman, idan, 

imemperbaiki, idiri,, isesungguhnya, iAllah, imenerima, itobatnya., 

 
28, iZahratul dami,, i2015,, iPrinsip, ipelimpahan, ikewenangan, ikepada, iulil, iamri, 

idalam, ipenentuan, ihukuman, iTa’zir, imacamnya, idan, itujuannya,, iJurnal, iHukum, iSamudra, 

iKeadilan,, iVol., i10,, iNo., i1,, ihlm., i22. 
29IIbid,hlm.26 
30, ihttps://quran.nu.or.id/al-maidah/39, i 

https://quran.nu.or.id/al-maidah/39
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iSesungguhnya, iAllah, iMaha, iPengampun, ilagi, iMaha, 

iPenyayang. 

 

Ayat, itersebut, imenunjukkan, ibahwa, iampunan, iAllah, iterbuka, ibagi, 

ipelaku, ikejahatan, iyang, ibenar-benar, ibertobat., iNamun,, iketulusan, itobat, 

iseseorang, idapat, idilihat, idari, iperubahan, iperilaku, iyang, inyata., iDasar, iini, 

isejalan, idengan, isanksi, ikerja, isosial, iapabila, idilaksanakan, ipada, itempat-

tempat, iyang, ibermanfaat, ibagi, imasyarakat, iseperti, ikerja, isosial, idi, ilingkungan, 

ipanti, iasuhan,, ipanti, ijompo,, iatau, ilembaga, isosial, ilainnya, isehingga, i, isalah, 

isatu, itujuan, idari, ipidana, isanksi, ikerja, isosial, iyaitu, iuntuk, imendorong, 

iperbaikan, idiri, idapat, iterlaksanakan, idan, imenjadi, ibagian, idari, iproses, 

ipertobatan., iSeperti, iTaubat, iDalam, iIslam,, itaubat, iyang, iditerima, iadalah, 

itaubat, inasuha,, iyaitu, itaubat, iyang, idisertai, idengan, ipenyesalan, iyang, 

imendalam,, imeninggalkan, iperbuatan, idosa,, idan, ibertekad, iuntuk, itidak, 

imengulanginya., iMelalui, ipidana, ikerja, isosial,, ipelaku, idapat, imenunjukkan, 

iketulusan, itaubatnya, idengan, icara, imemberikan, imanfaat, ibagi, imasyarakat, 

iyang, itelah, idirugikan, ioleh, iperbuatannya. 

C. Alternatif pemidanaan 

1. Pengertian Alternatif pemidanaan 

Alternatif pemidanaan adalah berbagai, ibentuk, isanksi, iatau, ihukuman, 

iyang, idapat, iditerapkan, iselain, ipenjara,, idengan, itujuan, iuntuk, imemberikan, 

ipendekatan, iyang, ilebih, irehabilitatif, idan, imengurangi, ibeban, isistem, 

iperadilan, ipidana., iDalam, ikonteks, ihukum, iIndonesia,, ialternatif, ipemidanaan, 
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iini, idiatur, idalam, iKitab, iUndang-Undang, iHukum, iPidana, i(KUHP, iBaru).31
, 

imencakup, ibeberapa, ijenis, ihukuman,, iseperti: 

a. Pidana, iPengawasan:, iPelanggar, idiawasi, ioleh, ipetugas, itertentu, iuntuk, 

imemastikan, imereka, itidak, imengulangi, ikesalahan., i 

b. Pidana, iKerja, iSosial:, iPelanggar, idiwajibkan, imelakukan, ikerja, isosial, 

isebagai, ibentuk, ipertanggungjawaban., i 

c. Pidana, iDenda:, iPelanggar, imembayar, isejumlah, iuang, isebagai, isanksi., i 

d. Judicial, iPardon, i(Permaafan, iHakim):, iPengampunan, iyang, idiberikan, 

ioleh, ipengadilan, iyang, idapat, imengurangi, iatau, imenghapuskan, isanksi.32 

Alternatif, ipemidanaan, iini, idiharapkan, idapat, imengurangi, iover, 

ikapasitas, idi, ilembaga, ipemasyarakatan, idan, imemberikan, ikesempatan, ibagi, 

ipelanggar, iuntuk, imemperbaiki, idiri, imelalui, imetode, iyang, ilebih, imanusiawi. 

2. Teori pemidanaan 

Terdapat beberapa teori pemidanaan, iyang, idapat, idijadikan, idasar, 

iatau, ialasan, ioleh, inegara, idalam, imenjatuhkan, ipidana., iAdapun, iteori, 

ipemidanaan, itersebut, iadalah: 

a. Teori, iAbsolut 

Teori, iabsolut, iatau, idisebut, ijuga, iteori, ipembalasan, i(retributif, 

itheory/vergeldings, itheorien., iteori, ipembalasan, imembenarkan, i, 

ipemidanaan, ikarena, iseseorang, itelah, imelakukan, isuatu, itindak, 

 
31,ihttps://www.hukumonline.com/berita/a/catatan-pidana-alternatif-dalam-rkuhp-

lt5af575fd904af/?page=all, i 
32, iHikmawati,, iP,, i2017,, i, iPidana, iPengawasan, iSebagai, iPengganti, iPidana, 

iBersyarat, iMenuju, iKeadilan, iRestoratif, i(Criminal, iConditional, iSupervision, iAs, ia, 

iSubstitute, iof, iProbation, iSentence, iTowards,  iJustice),, iNegara, iHukum:, iMembangun, 

iHukum, iUntuk, iKeadilan, iDan, iKesejahteraan,, iVol., i7,, iNo.1,, ihlm., i72 

https://www.hukumonline.com/berita/a/catatan-pidana-alternatif-dalam-rkuhp-lt5af575fd904af/?page=all
https://www.hukumonline.com/berita/a/catatan-pidana-alternatif-dalam-rkuhp-lt5af575fd904af/?page=all
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ipidana., iTerhadap pelaku, itindak, ipidana, imutlak, iharus, idiadakan, 

ipembalasan, iyang, iberupa, ipidana., iTidak, idipersoalkan, iakibat, idari, 

ipemidanaan, ibagi, iterpidana., iMenurut, iteori, iini, idasar, ipenjatuhan, 

ipidana, idilihat, idari, iperbuatan, iatau, ikesalahan, isi, ipenjahat.33
 

iSebagaimana, iyang, idinyatakan, ioleh, iHugo, iGrotius, iyang, 

imenyatakan, ibahwa, imalum, ipassionis, i(quod, iinglitur), ipropter, 

imalum, iactionis,, iartinya, ipenderitaan, ijahat, imenimpa, idisebabkan, 

ioleh, iperbuatan, ijahat., iSedangkan, ibagi, iImmanuel, iKant,, ipidana, 

imerupakan, ituntutan, ikesusilaan., iBagi, ipelaku, iyang, itelah, imelakukan, 

ikejahatan,, iperintah, iyang, ibersifat, ikesusilaan, iyang, imengharuskan, 

iagar, ipelaku, idihukum., iImmanuel, iKant, ijuga, imemiliki, ipandangan, 

ibahwa, ikejahatan, imenimbulkan, iketidakadilan, ikarena, iitu, iharus, 

idibalas, idengan, iketidakadilan, ijuga. Adapun, imenurut, iJulius, iStahl,, 

imemiliki, ipandangan, iyaitu, iTuhan, imenciptakan, inegara, isebagai, 

iwakilnya, idalam, imenyelenggarakan, iketertiban, ihukum, idi, idunia., 

iBahwa, ipenjahat, iharus, idijatuhi, ipidana, iagar, iketertiban, ihukum, idapat, 

idipulihkan, ikembali., iTeori, iyang, idikemukakan, ioleh, iJulis, iStahl, idan, 

iImmanuel, iKant, idisebut, isebagai, iteori, ipembalasan, iyang, isubjektif34. 

b. Teori, iRelatif, i(Teori, iTujuan) 

Teori, irelatif, imemandang, ipidana, iuntuk, imelindungi, ikepentingan, 

imasyarakat., ipencetus, iteori, iini, iadalah, iKarl, iO., iChristiansen., iTeori, 

irelatif, imemandang, ipidana, ibukanlah, isekedar, iuntuk, imelakukan, 

 
33 Ibid,hlm.75 
34, Syarif Saddam. et al.,2022,, iPerkembangan, iTeori-teori, iTujuan, iPemidanaan,, iHalu, 

iOleo, iLaw, iReview,, iVol.6,, iNo.2,, ihlm., i179. 
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ipembalasan, iterhadap, ipelaku, ikejahatan,, iakan, itetapi, imempunyai, 

itujuan-tujuan, itertentu, iyang, ibermanfaat., iTeori, iini, ijuga, idisebut, 

idengan, iteori, itujuan, i(utilitarian, itheory)., iAdapun, itujuan, ipokok, 

ipemidanaan,, iyaitu:35 

1) Mempertahankan, iketertiban, imasyarakat 

2) Memperbaiki, ikerugian, iyang, iditerima, ioleh, imasyarakat, isebagai, 

iakibat, iterjadinya, ikejahatan 

3) Memperbaiki, isi, ipenjahat 

4) Membinasakan, isi, ipenjahat 

5) Mencegah, ikejahatan 

c. Teori, iKeseimbangan 

Teori, iini, ipertama, ikali, idikemukakan, ioleh, iRoeslan, iSaleh, iyang, 

idikutip, idari, iM., iSholehuddin, idalam, ibukunya, i“Sistem, iSanksi, idalam, 

iHukum, iPidana:, iIde, iDasar, iDouble, iTrack, iSystem”., iRoeslan, iSaleh, 

imengatakan, ibahwa, ipemidanaan, iharus, imengakomodasi, 

ikepentingan, imasyarakat,, ipelaku, idan, ijuga, ikorban., iPemidanaan, 

itidak, ibisa, ihanya, imemperhatikan, ikepentingan-kepentingan, 

imasyarakat, isaja,, iatau, ikepentingan, ipembuat, isaja,, itetapi, ijuga, iharus, 

imemperhatikan, iperasaan, ikorban, idan, ikeluarganya., iPemidanaan, 

idalam, iperspektif, ikeseimbangan,, iadalah, iketiganya,, iyaitu, 

imasyarakat,, ipelaku,, idan, ikorban., iJika, ihanya, imenekankan, 

ikepentingan, imasyarakat,, iakan, imemberi, isuatu, isosok, ipemidanaan, 

 
35 Ibid, hlm. 180 
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iyang, imenempatkan, ipelaku, isebagai, iobjek, ibelaka., iJika, ihanya, 

imementingkan, ipelaku,, iakan, imemperoleh, isebuah, igambaran, 

ipemidanaan, iyang, isangat, iindividualistis,, iyang, ihanya, 

imemperhatikan, ihak, ipelaku, idan, imengabaikan, ikewajibannya., 

iSedangkan, ijika, ihanya, imenekankan, ipada, ikorban,, iakan, 

imemunculkan, isosok, ipemidanaan, iyang, ihanya, imenjangkau, 

ikepentingan, iyang, isangat, iterbatas,, itanpa, idapat, imengakomodasi, 

ikepentingan, ipelaku, idan, imasyarakat, isecara, iumum.36 

3. Asas-asas dalam KUHP 

Menurut Satjpto Raharjo “asas hukum adalah unsur penting dan 

pokok dari peraturan hukum. Asas hukum adalah jantungnya peraturan 

hukum karena ia merupakan landasan yang paling luas bagi lahirnya 

peraturan hukum atau ia adalah sebagai ratio legisnya peraturan hukum37. 

Hukum pidana memiliki beragam asas yang umumnya diterapkan 

pada seluruh peraturan, iperundang-undangan, ipidana., iNamun,, iada, 

ipengecualian, iuntuk, ihal-hal, itertentu, iyang, idiatur, isecara, ikhusus, idalam, 

iundang-undang, itertentu, i(asas, ilex, ispecialis),, isebagaimana, idisebutkan, 

idalam, iPasal, i103, iKUHP., iMeskipun, idemikian,, iada, ibeberapa, iasas, iyang, 

isangat, ikrusial, idan, iseharusnya, itidak, iboleh, idiabaikan,, ikarena, iasas-asas, iini, 

idapat, idianggap, isebagai, ifondasi, iutama, ihukum, ipidana., i 

  

 
36 Ibid,, ihlm., i181 
37 Zaeni Asyhadie & Arief Rahman, 2016, Pengantar Ilmu Hukum, Rajawali Press, Jakarta, 

hlm.135. 
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a. Asas, ilegalitas, i 

Asas, iini, ibermakna, ibahwa, i“ketentuan, ipidana, iharus, isudah, iada, 

iterlebih, idahulu, idalam, iperaturan, itertulis, idaripada, 

iperbuatan/tindakan, itertentu”., i, iAsas, iLegalitas, iyang, idiatur, idalam, ipasal, 

i1, iayat, i(1), iKUHP, imenyinggung, ibahwa, isyarat, iutama, iuntuk, imenindak, 

isuatu, iperbuatan, iyang, itercela, iadalah, iadanya, iketentuan, idalam, iundang-

undang, ipidana, iyang, imerumuskan, iperbuatan, itercela, itersebut, iyang, 

idisertai, isanksi., iBeberapa, iistilah, itentang, iasas, iLegalitas, iyang, iberasal, 

idari, iasas, iNullum, iDelictum, iNoella, iPoena, iSine, iPraevia, iLege,, iyakni: 

1)., iNoella, iPoena, iSine, iPraevia, iLege, iartinya, itidak, iada, ipidana, itanpa, 

iketentuan, ipidana, imenurut, iundang-undang. 

2)., iNoella, iPoena, iSine, iCrimine, iartinya, itidak, iada, ipidana, itanpa, 

iperbuatan, ipidana. 

3)., iNullum, iCrimen, iSine, iPoena, iLegali, iartinya, itidak, iada, iperbuatan, 

ipidana, itanpa, iada, iketentuan, ipidana, iterlebih, idahulu. 

Berbagai, iaspek, idari, iasas, iLegalitas, iantara, ilain, iadalah: 

1)., iBahwa, iketentuan, itersebut, iharuslah, idirumuskan, isecermat, imungkin, 

i,, isesuai, iasas, iLex, iCerta:, ibahwa, iundang-undang, iitu, iharus, idapat, 

idipercaya,, iadil, idan, iberlaku, iuntuk, isemua, iorang. 

2)., iTidak, idapat, idipidana, ikecuali, iberdasarkan, iketentuan, ipidana, 

imenurut, iundang-undang. 

3)., iTidak, iada, ipenerapan, iundang-undang, ipidana, isecara, ianalogis. 
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4)., iTidak, idapat, idipidana, isuatu, iperbuatan, ihanya, ikarena, iberdasarkan, 

ikebiasaan. 

5)., iTidak, iada, iketentuan, iyang, iberlaku, isurut. 

6)., iTidak, iada, ipidana, ikecuali, iyang, iditentukan, ioleh, iundangundang. 

7)., iPenuntutan, ipidana, imenurut, icara, iyang, iditentukan, iolehundang-

undang.38 

b. Asas, iTeritorial 

Menurut, iasas, iteritorial,, iberlakunya, iundang-undang, 

ipidana, isuatu, inegara, isemata-mata, idigantungkan, ipada, itempat, 

idi, imana, itindak, ipidana, iatau, iperbuatan, ipidana, idilakukan,, 

idan, itempat, itersebut, iharus, iterletak, idi, idalam, iteritori, iatau, 

iwilayah, inegara, iyang, ibersangkutan., iSimons, imengatakan, 

ibahwa, iberlakunya, iasas, iteritorial, iini, iberdasarkan, iatas, 

ikedaulatan, inegara, isehingga, isetiap, iorang, iwajib, idan, itaat, 

ikepada, iperundang-undangan, inegara, itersebut, iAsas, iwilayah, 

iatau, iterritorialitas, iini, itercantum, idi, idalam, iPasal, i2, iKUHP,, 

iyang, iberbunyi:, i“Peraturan, ihukum, ipidana, iIndonesia, iberlaku, 

i, iterhadap, itiap-tiap, iorang, iyang, idi, idalam, inilai, iIndonesia, 

imelakukan, idelik, i(straftbaar, ifeit), idi, isini, iberarti, ibahwa, 

iorang, iyang, imelakukan, idelik, iitu, itidak, imesti, isecara, ifisik, 

 
38, iTakdir,, i2013,, iMengenal, iHukum, iPidana,, iLaskar, iPerubahan,, ipalopo,, ihlm., 

i26-27. 
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ibetul-betul, iberada, idi, iIndonesia, itetapi, ideliknya, istraftbaar, 

ifeit, iterjadi, idi, iwilayah, iIndonesia.39 

c. Asas, iPerlindungan, i(asas, inasional, ipasif)) 

Asas Nasional Pasif yang oleh Pompe disebut “asas perlindungan 

murni”, oleh Hazewinkel-Suringa dinyatakan “sebagai asas untuk 

melindungi kepentingan umum yang besar, dan tidak ditujukan pada 

kepentingan individual.24 Asas nasional pasif sendiri ialah asas yang 

penegasannya tertulis pada Pasal 4 KUHP menegaskan bahwa 

ketentuan pidana dalam perundang-undangan Indonesia diterapkan 

bagi setiap orang yang melakukan di luar Indonesia. Pasal 4 KUHP 

juga menentukan berlakunya hukum pidana nasional bagi setiap 

orang (baik warga Negara Indonesia maupun warga negara asing) 

yang di luar Indonesia. 

Dalam Pasal 4 KUHP, terkandung juga asas melindungi kepentingan, 

yaitu melindungi kepentingan nasional dan melindungi kepentingan 

internasional (universal). Teknis perlindungan kepentingan nasional 

pada Pasal 4 KUHP, dilakukan dengan cara memberlakukan 

perundang-undangan pidana Indonesia bagi setiap orang yang 

melakukan perbuatan-perbuatan yang merugikan kepentingan 

nasional di luar wilayah Negara Indonesia yaitu:  

a) Pertama, kejahatan terhadap keamanan negara dan kejahatan 

terhadap martabat/kehormatan Presiden Republik Indonesia dan 

 
39 Herlina Manullang, 2015, Pengantar Ilmu Hukum Indonesia, UHN Press, Medan, hlm.78 
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Wakil Presiden Republik Indonesi a (Pasal 4 Ke-l KUHP). 

b) Kedua, kejahatan mengenai pemalsuan mata uang atau uang kertas 

Indonesia atau segel/materai dan merek yang digunakan oleh 

pemerintah Indonesia (Pasal 4 Ke-2 KUHP). 

c) Ketiga, kejahatan mengenai pemalsuan surat-surat hutang atau 

sertifkatsertifikat hutang yang dikeluarkan oleh Negara Indonesia 

atau bagianbagiannya (Pasal 4 Ke-3 KUHP); 

d) Keempat, kejahatan mengenai pembajakan kapal laut Indonesia 

dan 

pembajakan pesawat udara Indonesia (Pasal 4 Ke-4 KUHP). Dengan 

demikian asas nasional pasif adalah suatu asas yang memberlakukan 

KUHP terhadap siapa pun juga, baik WNI maupun WNA yang 

melakukan perbuatan pidana diluar Wilayah Indonesia. Hal Ini 

bertujuan untuk melindungi kepentingan terhadap tindakan baik 

warga negara sendiri maupun warga negara asing yang melakukan 

tindak pidana diluar wilayah Indonesia yang dilakukan untuk 

menjatuhkan martabat Indonesia40 

d. Asas, iPersonalitas, i(nasional, iaktif)) 

Asas Nasional aktif , asas ini merupakan penegasan dari pada asas 

teritorialitas. Dengan demikian yang dimaksud dengan asas nasional 

aktif ialah asas yang memberlakukan KUHP terhadap orang-orang 

Indonesia yang melakukan pidana diluar wilayah Republik Indonesia. 

 
40 Ibid, hlm. 79 



32 

 

 

Hal ini bertujuan untuk melindungi kepentingan umum (nasional) bagi 

warga negara indonesia yang berada di luar negeri. Asas Nasional 

Aktif ini bertumpu pada kewarganegaraan pembuat delik. Hukum 

pidana Indonesia mengikuti warganegaranya kemanapun ia berada. 

Asas ini 

bagaikan ransel yang melekat pada punggung warga negara Indonesia 

kemanapun ia pergi41 Inti asas ini tercantum di dalam Pasal 5 KUHP. 

Ketentuan Pasal 5 KUHP berbunyi sebagai berikut : 

(1) Ketentuan pidana dalam perundang-undangan Republik Indonesia 

berlaku bagi warganegara Indonesia yang melakukan di luar Indonesia: 

1. salah satu kejahatan yang tersebut dalam Bab I dan II Buku Kedua 

dan dalam pasal-pasal 160, 161, 240, 279, 450, dan 451. 

2. salah satu perbuatan yang oleh suatu ketentuan pidana dalam 

perundang-undangan Indonesia dipandang sebagai kejahatan, 

sedangkan menurut perundang-undangan negara dimana perbuatan 

dilakukan diancam dengan pidana. 

(2) Penuntutan perkara sebagaimana dimaksud dalam butir 2 dapat 

dilakukan juga jika tertuduh menjadi warga negara sesudah melakukan 

perbuatan”. Penuntutan terhadap suatu perbuatan yang dimaksudkan 

pada sub 2 boleh juga dijalankan, jikalau terdakwa baru menjadi warga 

negara Indonesia setelah melakukan perbuatan itu. Menurut Pasal 5 

ayat (1) KUHP, ketentuan perundangundangan Republik Indonesia 

 
41 Andi Hamzah, 2008, Asas-asas Hukum Pidana, Reneka Cipta, Jakarta, hlm. 71 
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berlaku bagi warga Negara Indonesia yang melakukan tindak pidana 

tertentu atau di luar wilayah Indonesia. Secara lebih detail, Pasal 5 ayat 

(1) Ke-l KUHP mengamanatkan agar ketetentuan pidana dalam 

perundang-undangan Indonesia diterapkan bagi warga negara di luar 

Indonesia yang melakukan salah satu kejahatan. Selain itu, Pasal 5 ayat 

(1) Ke-2 KUHP menegaskan bahwa sesuatu perbuatan yang oleh suatu 

ketentuan pidana dalam perundang-undangan Republik Indonesia 

dipandang sebagai kejahatan, dan dapat dipidana menurut perundang-

undangan negara dimana perbuatan itu dilakukan diancam dengan 

pidana. Penuntutan perkara sebagaimana dimaksud dalam dalam Pasal 

5 ayat (1) Ke-2 KUHP dapat diberlakukan juga jika terdakwa menjadi 

warga negara sesudah melakukan perbuatan (Pasal 5 ayat (2) KUHP). 

Sekalipun rumusan Pasal 5 KUHP memuat perkataan ”diterapkan bagi 

warga Negara Indonesia yang di luar wilayah Indonesia” , sehingga 

seolah-olah mengandung asas personal, akan tetapi menurut R. 

Sugandhi sesungguhnya Pasal 5 KUHP memuat asas melindungi 

kepentingan nasional (asas nasional aktif) karena: 

a) Pertama, ketentuan pidana yang diberlakukan bagi warga negara di 

luar teritorial Indonesia tersebut hanya pasal-pasal tertentu saja, yang 

dianggap penting sebagai perlindungan terhadap kepentingan nasional. 

Sedangkan untuk asas personal, harus diberlakukan pada seluruh 

perundang undangan hukum pidana bagi warga negara yang mela. 

kukan kejahatan di luar teritorial negara. 
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b) Kedua, ketentuan Pasal 5 ayat (2) KUHP adalah untuk mencegah 

agar 

Supaya warga negara asing yang berbuat kejahatan di negara asing 

tersebut, dengan jalan menjadi warga Negara Indonesia (naturalisasi)42 

e. Asas, iUniversal 

Asas ini sering disebut juga asas penyelenggaraan hukum dunia. 

Berlakunya asas ini tidak saja untuk melindungi kepentingan nasional 

Indonesia, tetapi juga untuk melindungi kepentingan hukum dunia. 

Dengan asas ini, maka aturan pidana dalam perundang-undangan 

Indonesia juga berlaku baik terhadap warga Negara Indonesia maupun 

warga negara asing yang melakukan tindak pidana diluar territorial 

Indonesia. Asas ini dimuat dalam ketentuan pasal 4 angka (2) dan 

angka (4) KUHP yang menyatakan Pasal 4 KUHP ialah sebagai 

berikut: "Ketentuan pidana dalam perundang-undangan Indonesia 

diterapkan bagi setiap orang yang melakukan di luar Indonesia: 

(1) Salah satu kejahatan berdasarkan pasal-pasal 104, 106, 107, 108 

dan 131; 

(2) Suatu kejahatan mengenai mata uang atau uang kertas yang 

dikeluarkan oleh negara atau bank, ataupun mengenai meterai yang 

dikeluarkan dan merek yang digunakan oleh Pemerintah Indonesia 

(3) Pemalsuan surat hutang atau sertifikat hutang atas tanggungan 

Indonesia, atas tanggungan suatu daerah atau bagian daerah Indonesia, 

 
42 Paul Sinlaeloe, 2017, Tindak Pidana Perdagangan Orang, Setara Press, Jakarta Timur,  

hlm. 29 
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termasuk pula pemalsuan calon, tanda dividen atau tanda bunga, yang 

mengikuti surat atau sertifikat itu, dan tanda yang dikeluarkan sebagai 

pengganti surat tersebut, atau menggunakan surat-surat tersebut di atas, 

yang palsu atau dipalsukan, seolah-olah asli dan tidak dipalsu; 

(4) Salah satu kejahatan yang tersebut dalam pasal-pasal 438, 444 

sampai dengan 446 tentang pembajakan laut dan pasal 447 tentang 

penyerahan kendaraan air kepada kekuasaan bajak laut dan pasal 479 

huruf j tentang penguasaan pesawat udara secara melawan hukum, 

pasal 479 huruf l, m, n, dan o tentang kejahatan yang mengancam 

keselamatan penerbangan sipil." 

            Apabila dilihat lebih lanjut, maka nampak, bahwa dimensi 

internasional yang termuat dalam ketentuan pasal 4 angka (2) dan 

angka (4) KUHP adalah sebagai berikut : 

a. Dalam ketentuan pasal 4 angka (2) KUHP kejahatan mengenai mata 

uang dan uang kertas tersebut tidak secara eksplisit disebut mata uang 

yang dikeluarkan oleh negara atau bank negara mana. Jadi dalam 

konteks ini adalah mata uang dan uang kertas yang di keluarkan negara 

atau bank manapun, tidak hanya menunjuk negara atau bank Indonesia. 

Dengan demikian setiap orang yang melakukan kejahatan mata uang di 

luar teritorial lndonesia, dapat diadili berdasarkan aturan pidana 

Indonesia apabila tertangkap oleh aparat hukum Indonesia. 

b. Kejahatan-kejahatan yang diatur dalam ketentuan pasal 4 angka (4) 

pada hakikatnya merupakan kejahatan yang telah dikualifikasikan 
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sebagai kejahatan internasional (International Crime) yang setiap 

negara karenanya juga termasuk Indonesia mempunyai kewenangan 

untuk mengadili . Kejahatankejahatan yang diatur dalam ketentuan 

pasal 4 angka (4) KUHP hakikatnya merupakan kejahatan-kejahatan 

yang melanggar kepentingan masyarakat internasional, akan tetapi 

kewenangan melakukan penangkapan, penahan dan peradilan atas 

pelaku-pelakunya diserahkan sepenuhnya kepada yurisdiksi kriminal 

negara yang berkepentingan dalam batas-batas teritorial negara 

tersebut43  i

4445 

4. Jenis-jenis pidana.  

Hukum pidana dibagi, imenjadi, iHukum, iPidana, iMateriil dan, iHukum, 

iPidana, iFormal. 

Hukum, ipidana, iMateriil, imemuat, iaturan-aturan, iyang, imenetapkan, idan, 

imerumuskan, iperbuatan-perbuatan, iyang, idapat, idipidana,, iaturan-aturan, 

iyang, imemuat, isyarat-syarat, iuntuk, idapat, i, imenjatuhkan, ipidana, idan, 

iketentuan, imengenai, ipidana, i(, iSimons, imengatakan:, i“, iMet, ibepaalt, iof, iwie, ien, 

ihoe, ier, igestraft, ikan, iwarden”, i)., iKUH, iPidana, imemuat, iaturan-aturan, iHukum, 

iPidana, iMateriil., iDan, i, iHukum, iPidana, iFormal, imengatur, ibagaimana, inegara, 

idengan, iperantaraan, ialat-alat, iperlengkapannya, imelaksanakan, ihaknya, 

iuntuk, imengenakan, ipidana., iHukum, iPidana, iFormal, ibisa, ijuga, idisebut, 

 
43 Tongat, 2009, Dasar-Dasar Hukum Pidana Indonesia Dalam Perspektif Pembaharuan, 

UMM Press, Malang, hlm. 87 
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iHukum, iAcara, iPidana., iKUHAP, iyang, imemuat, iaturan-aturan, iHukum, 

iPidana, iFormal.46 

, i, i, i, i, i, i, i, i, i, iPengelompokan, ijenis-jenis, itindak, ipidana, imerupakan, ilangkah, iyang, 

ipenting, idalam, ipenegakan, ihukum, ipidana., iKlasifikasi, iini, imenjadi, ilandasan, 

ibagi, ihakim, idalam, imenentukan, isanksi, ipidana, iyang, isesuai, idengan, itingkat, 

ikesalahan, iyang, idilakukan., iKUHP, imengatur, idua, ikategori, iutama, itindak, 

ipidana,, iyaitu, ikejahatan, i(misdriven), iyang, itertuang, idalam, iBuku, iII, idan, 

ipelanggaran, i(over, itredingen), iyang, idiatur, idalam, iBuku, iIII.", i 

1) Kejahatan 

Yang, idisebut, i“recht, idelict”, iialah, iperbuatan, iyang, ibertentang, 

idengan, ikeadilan,, iterlepas, iapakah, iperbuatan, iitu, idianam, ipidana, idalam, 

isuatu, iundang-undang, iatau, itidak,, ijadi, iyang, ibenar-benar, idirasakan, ioleh, 

imasyarakat, isebagai, ibertentangan, idengan, ikeadilan,, imissal, 

ipembunuhan,, ipencurian,, idelik-delik, isemacam, iini, idisebut, 

i“kejahatan”.47
, iPada, isejatinya,, ikejahatan, iadalah, isuatu, ijenis, iperbuatan, 

idan, itingkah, ilaku, iyang, imelanggar, ihukum,, iperundang-undangan, 

ilainnya,, idan, inorma, isosial,, isehingga, imasyarakat, imenentangnya., 

iMeskipun, idalam, iKitab, iUndang-undang, iHukum, iPidana, i(KUHP), itidak, 

imemberikan, idefinisi, iyang, ijelas, itentang, iapa, iyang, idimaksud, idengan, 

i"kejahatan",, inamun, idapat, idisimpulkan, ibahwa, isemua, iperbuatan, iyang, 

idisebutkan, idalam, iBuku, ike, iII, iadalah, ikejahatan,, idan, iperbuatan, ilain, 

 
46, iSudarto,, i2018,, iHukum, iPidana, i1,, iYayasan, iSudarto,, iSemarang,, ihlm., i12-13., i 
47 Ibid,, ihlm., i72 
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idapat, ididefinisikan, isebagai, ikejahatan, idalam, iundang-undang, ilain, iyang, 

idiatur, idi, iluar, iKUHP. 

2) Pelanggaran 

Pelanggaran, iatau, i“wets, idelict”, i, iialah, iperbuatan, iyang, ioleh, iumum, 

ibaru, idisadari, isebagai, isuatu, itindak, ipidana,, ikarena, iundang-undang, 

imenyebutnya, isebagai, idelik,, ijadi, ikarena, i, iada, iundang-undang, 

imengancamnya, idengan, ipidana.48
, iAlasan, ipembedaan, iantara, ikejahatan, 

idan, ipelanggaran, iadalah, ijenis, ipelanggaran, ilebih, iringan, idari, ipada, 

ikejahatan., iHal, iini, idapat, idiketahui, idari, iancaman, ipidana, ipada, 

ipelanggaran, itidak, iada, iyang, idiancam, idengan, ipidana, ipenjara,, itetapi, 

iberupa, ipidana, ikurungan, idan, idenda,, isedangkan, ikejahatan, ilebih, idi, 

idominasi, idengan, iancaman, ipidana, ipenjara., iKriteria, ilain, iyang, 

imembedakan, iantara, ikejahatan, idan, ipelanggaran, iyakni, ikejahatan, 

imerupakan, idelik-delik, iyang, imelanggar, ikepentingan, ihukum, idan, ijuga, 

imenimbulkan, ibahaya, isecara, ikongkret,, isedangkan, ipelanggaran, iitu, 

ihanya, imembahayakan, iin, iabstracto, isaja.49
, iSecara, ikuantitatif, ipembuat, 

iUndang-undang, imembedakan, idelik, ikejahatan, idan, ipelanggaran, isebagai, 

iberikut, i: 

 1)., iPasal, i5, iKUHP, ihanya, iberlaku, ibagi, iperbuatan-perbuatan, iyang, 

imerupakan, ikejahatan, idi, iIndonesia., iJika, iseorang, iIndonesia, iyang, 

imelakukan, idelik, idi, iluar, inegeri, iyang, idigolongkan, isebagai, idelik, 

ipelanggaran, idi, iIndonesia,, imaka, idi, ipandang, itidak, iperlu, idituntut. 

 
48 Ibid, hlm.,73 
49, iFitri, iWahyuni,, i2017,, iDasar-Dasar, iHukum, iPidana, idi Indonesia,, iNusantara, 

iPersada, iUtama,, iTangerang,, ihlm., i55. 
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2), iPercobaan, idan, imembantu, imelakukan, idelik, ipelanggaran, itidak, 

idipidana 

3), iPada, ipemidanaan, iatau, ipemidanaan, iterhadap, ianak, idi, ibawah, iumur, 

itergantung, ipada, iapakah, iitu, ikejahatan, iatau, ipelanggaran.50 

5. Perbedaan Pidana KUHP, ilama, idan, iKitab Undang-Undang No. 1 

Tahun 2023 

Pidana, imerupakan, isanksi, iyang, idiberikan, ikepada, ipelaku, itindak, ipidana, 

isebagai, iakibat, idari, iperbuatan, ipidana, iyang, itelah, idilakukannnya. 

a. Pidana, iKUHP, ilama, i 

Jenis-jenis, ipidana, isecara, iumum, iyang, iterdapat, idalam, iPasal, i10, iKUHP, 

iyaitu, i: 

1), iPidana, iPokok,, iterdiri, idari, i: 

a), iPidana, imati, 

b), iPidana, ipenjara, 

c), iPidana, ikurungan, 

d), iPidana, idenda 

2), iPidana, iTambahan, iterdiri, idari, i: 

a), iPencabutan, ihak-hak, itertentu, 

b), iPerampasan, ibarang-barang, itertentu, 

c), iPengumuman, iputusan, ihakim.51 

 
50 Ibid,, ihlm., i56 
51, iMoeljatno,, i2016,, iKitab, iUndang-Undang, iHukum, iPidana,, iBumi, iAksara,, 

iJakarta,, ihlm., i5., i 
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Terdapat, idua, ikategori, iutama, isanksi,, iyaitu, ipidana, ipokok, idan, ipidana, 

itambahan., iPidana, ipokok, imerupakan, ihukuman, iutama, iyang, idijatuhkan, 

ipada, ipelaku, ikejahatan,, imencakup, ihukuman, imati,, ipenjara,, ikurungan,, 

idan, idenda., iSementara, iitu,, ipidana, itambahan, iberfungsi, isebagai, 

ihukuman, ipelengkap, iyang, idapat, imeliputi, ipencabutan, ihak-hak, itertentu,, 

ipenyitaan, ibarang-barang, itertentu,, idan, ipublikasi, iputusan, ipengadilan., 

iPidana, itambahan, ibiasanya, idiberikan, ibersamaan, idengan, ipidana, ipokok., 

iPengelompokan, ijenis-jenis, ipidana, iini, ibertujuan, iuntuk, imembantu, 

imenentukan, itingkat, ikeparahan, ihukuman, iyang, isesuai, idengan, ijenis, 

ipelanggaran, iyang, idilakukan., iHal, iini, imemungkinkan, isistem, iperadilan, 

iuntuk, imenjatuhkan, isanksi, iyang, iproporsional, idan, iadil, iberdasarkan, 

isifat, idan, itingkat, ikeseriusan, itindak, ipidana, iyang, iterjadi. 

a. Pidana dalam iKitab Undang-Undang No. 1 Tahun 2023 

Pasal 65 

(1) Pidana pokok sebagaimana dimaksud dalam Pasal 64 

huruf a terdiri atas: 

a. pidana penjara; 

b. pidana tutupan; 

c. pidana pengawasan; 

d. pidana denda; dan 

e. pidana kerja sosial. 

(2) Urutan pidana sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

menentukan berat atau ringannya pidana. 
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Pasal 66 

(1) Pidana tambahan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 64 huruf 

b terdiri atas: 

a. pencabutan hak tertentu; 

b. perampasan Barang tertentu dan/ atau tagihan; 

c. pengumuman putusan hakim; 

d. pembayaran ganti nrgi; 

e. pencabutan izin tertentu; dan 

f. pemenuhan kewajiban adat setempat. 

(2) Pidana tambahan sebagaimana dimaksud pada ayat (l) dapat 

dikenakan dalam hal penjatuhan pidana pokok saja tidak cukup 

untuk mencapai tujuan. 

(3) Pidana tambahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat 

dijatuhkan 1 (satu) jenis atau lebih. 

(4) Pidana tambahan untuk percobaan dan pembantuan sama 

dengan pidana tambahan untuk Tindak Pidananya. 

(5) Pidana tambahan bagi anggota Tentara Nasional Indonesia 

yang melakukan Tindak Pidana dalam perkara koneksitas 

dikenakan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan 

bagi Tentara Nasional Indonesia. 

Pasal 67 

Pidana yang bersifat khusus sebagaimana dimaksud dalam Pasal 64 
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huruf c merupakan pidana mati yang selalu diancamkan secara 

alternatif. 52 

 

 

 
52, iKitab, iUndang-Undang, iHukum, iPidana, i2023 
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BAB III 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Jenis-jenis Tindak Pidana Ringan Yang Dapat Dikenakan Sanksi Pidana 

Kerja Sosial 

Penerapan sanksi pidana kerja sosial merupakan salah satu bentuk 

pembaruan dalam sistem pemidanaan di Indonesia yang bertujuan untuk 

mengatasi berbagai permasalahan dalam sistem pemidanaan konvensional, 

khususnya yang terkait dengan pidana penjara. Banyaknya Lapas di Indonesia 

yang menghadapi permasalahan over kapasitas mendorong munculnya wacana 

untuk menciptakan model pemidanaan yang tidak melibatkan perampasan 

kemerdekaan, seperti layanan sosial dan Lembaga Pemasyarakatan  yang 

Terbuka (Lapaska).53 serta tujuan untuk mencapai efektivitas pemidanaan 

yang lebih baik. Sanksi pidana kerja sosial dianggap sebagai alternatif yang 

lebih humanis dan konstruktif dibandingkan dengan pidana penjara, terutama 

untuk tindak pidana ringan dan pelaku yang bukan residivis54. Penerapan 

sanksi ini diharapkan dapat memberikan manfaat tidak hanya bagi pelaku 

tindak pidana, tetapi juga bagi masyarakat dan sistem peradilan pidana secara 

keseluruhan55. 

Salah satu alasan utama penerapan sanksi pidana kerja sosial adalah 

upaya untuk mengurangi atau bahkan menghapuskan perampasan 

kemerdekaan, terutama untuk tindak pidana ringan Pidana penjara telah lama 

 
53 Mulia Wernat Situmorang, 2021, Urgensi Penggolongan Narapidana dalam lembaga 

pemasyarakatan, Thesis, Fakultas Hukum, Universitas Pembangunan Panca Budi, hlm. 41 
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dikritik karena dianggap tidak efektif dalam mencapai tujuan pemidanaan, 

yaitu pembinaan dan reintegrasi sosial pelaku tindak pidana. Perampasan 

kemerdekaan melalui pidana penjara seringkali justru menimbulkan dampak 

negatif, seperti stigmatisasi, prisonisasi, dan putusnya ikatan sosial pelaku 

dengan masyarakat Hal ini dapat menyulitkan proses rehabilitasi dan 

reintegrasi sosial setelah pelaku selesai menjalani masa hukuman. Selain itu, 

pidana penjara juga dianggap tidak proporsional untuk tindak pidana ringan, 

di mana kerugian yang ditimbulkan relatif kecil. Penerapan sanksi pidana 

kerja sosial sebagai alternatif pidana penjara diharapkan dapat menghindari 

dampak negatif tersebut, sekaligus tetap memberikan efek jera dan pembinaan 

kepada pelaku. Melalui kerja sosial, pelaku tetap dapat mempertahankan 

hubungan dengan keluarga dan masyarakat, serta mendapatkan kesempatan 

untuk memperbaiki diri dan memberikan kontribusi positif kepada 

masyarakat. 

Penerapan sanksi pidana kerja sosial juga dilatarbelakangi oleh upaya 

untuk mencapai efektivitas pemidanaan yang lebih baik. Sistem pemidanaan 

konvensional yang mengandalkan pidana penjara seringkali gagal dalam 

mencapai tujuan pemidanaan, yaitu pencegahan tindak pidana (deterrence), 

rehabilitasi pelaku, dan perlindungan masyarakat. Sanksi pidana kerja sosial 

dianggap memiliki potensi yang lebih besar untuk mencapai tujuan-tujuan 

tersebut. Melalui kerja sosial, pelaku tindak pidana dapat belajar untuk 

bertanggung jawab atas perbuatannya, mengembangkan empati terhadap 

masyarakat, serta memperoleh keterampilan baru yang berguna bagi 
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kehidupan mereka. Selain itu, sanksi ini juga memberikan kesempatan kepada 

pelaku untuk memperbaiki citra diri mereka di mata masyarakat dan 

memulihkan hubungan yang mungkin telah rusak akibat tindak pidana yang 

dilakukan. Bagi masyarakat, penerapan sanksi pidana kerja sosial dapat 

memberikan manfaat langsung melalui pekerjaan-pekerjaan sosial yang 

dilakukan oleh pelaku, seperti pembersihan lingkungan, perawatan fasilitas 

umum, atau bantuan kepada kelompok masyarakat yang membutuhkan. Hal 

ini dapat membantu memulihkan keseimbangan sosial yang terganggu akibat 

tindak pidana, sekaligus meningkatkan penerimaan masyarakat terhadap 

pelaku yang telah menjalani hukuman. 

Meskipun penerapan sanksi pidana kerja sosial memiliki banyak manfaat 

potensial, implementasinya di Indonesia masih menghadapi berbagai 

tantangan dan memerlukan persiapan yang matang. Tantangan tersebut 

mencakup aspek hukum, kelembagaan, dan sosial-budaya. Dari segi hukum, 

diperlukan landasan hukum yang kuat dan komprehensif untuk mengatur 

mekanisme penerapan, pengawasan, dan evaluasi sanksi pidana kerja sosial. 

Hal ini termasuk kriteria tindak pidana yang dapat dijatuhi sanksi ini 

dikarenakan sanksi pidana kerja sosial hanya dapat diberlakukan pada 

terdakwa yang terlibat dalam kegiatan kriminal yang memiliki ancaman 

hukuman penjara kurang dari 5 tahun maka tidak semua jenis pidana dapat 

dikenakan sanksi pidana kerja sosial, sehingga sanksi pidana kerja sosial dapat 
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dikenakan pada tindak pidana yang dikategorikan termasuk pelanggaran dan 

kejahatan ringan ringan .56  

Tindak, iPidana, iRingan, iadalah, itindak, ipidana, iyang, idalam, 

iKUHAP, iditentukan, isebagai, idiperiksa, idengan, iAcara, iPemeriksaan, 

iTindak, iPidana, iRingan., iDalam, iPasal, i205, iayat, i(1), iKUHAP,, iyakni, 

itindak, ipidana, iyang, idiancam, idengan, ipidana, ipenjara, iatau, ikurungan, 

ipaling, ilama, i3, i(tiga), ibulan, idan, iatau, idenda, ipaling, itinggi, 

iRp7.500,-,dan, itindak, ipidana, ipenghinaan, iringan,, iyang, icakupannya, 

iadalah, idelik, ipelanggaran, idan, ikejahatan, iringan., i57Dalam, iKUHAP, 

iUU, iNo.8, iTahun, i1981, itentang, iHukum, iAcara, iPidana, idibedakan, 

iantara, i3, i(tiga), imacam, iacara, ipemeriksaan,, iyaitu: 

1., iAcara, iPemeriksaan, iBiasa 

2., iAcara, iPemeriksaan, iSingkat;, idan, 

3., iAcara, iPemeriksaan, iCepat., iAcara, iPemeriksaan, iCepat, iini, 

iterdiri, iatas 

a., iAcara, iPemeriksaan, iTindak, iPidana, iRingan;, idan 

b., iAcara, iPemeriksaan, iPerkara, iPelanggaran, iLalu, iLintas, iJalan. 

Tindak, iPidana, iRingan, ipada, iumumnya, iadalah, idelik, 

ipelanggaran, i(overtredingen), iyang, idalam, iKUHPidana, iditempatkan, 

ipada, iBuku, iIII, itentang, iPelanggaran., iTetapi,, iyang, itermasuk, ike, 

idalam, icakupan, iTindak, iPidana, iRingan, ibukan, ihanya, idelik-delik, 

 
56 Ahmad fajri, 2019, Pidana Kerja Sosial Dalam Membatasi Kelebihan Penghuni Di 

Lembaga Pemasyarakatan, lex renaissance, No. 1 Vol. hal 57 
57, iLoleng,, iF,, i2021,, iTindak, iPidana, iRingan, iDalam, iHukum, iPidana, iDan, iKitab, 

iUndang-Undang, iHukum, iAcara, iPidana ndonesia,, iLex, iCrimen,, iVol.10,, iNo.1,, ihlm., i96.,  



47 

 

 

ipelanggaran, i(overtredingen), isaja,, iyang, iditempatkan, idalam, iBuku, iIII, 

iKUHPidana,, imelainkan, ijuga, ijenis, ikejahatan, iyang, idinamakana, 

ikejahatan, iringan, i(lichte, imisdrijven), iyang, iterdapat, idalam, iBuku, iII, 

iKUHPidana, itentang, iKejahatan, i(Misdrijven). 

Dalam, iBuku, iII, iKUHPidana,, itindak, ipidana, iringan, itidak, idi, 

tempatkan, idalam, isatu, ibab, itersendiri,, imelainkan, ipenempatannya, 

tersebar, ipada, iberbagai, ibab, idalam, iBuku, iII, iKUHPidana., iPasal-, 

ipasal, yang, imerupakan, itindak, ipidana, iringan, iadalah, isebagai, iberikut:,  

1. Penganiayaan, ihewan, iringan, i(Pasal, i302, iayat, i(1), iKUHPidana). 

Pada, iPasal, i302, iayat, i(1), iditentukan, ibahwa, idiancam, idengan, 

pidana, ipenjara, ipaling, ilama, i3, ibulan, iatau, ipidana, idenda, ipaling, 

banyak, iRp4.500,-, ikarena, imelakukan, ipenganiayaan, iringan, terhadap, 

ihewan:, i 

a.  “Barang, isiapa, itanpa, itujuan, iyang, ipatut, iatau, isecara, 

imelampaui, ibatas,, idengan, isengaja, imenyakiti, iatau, imelukai, 

ihewan, iatau, imerugikan, ikesehatannya”. 

b.  “Barang, isiapa, itanpa, itujuan, iyang, ipatut, iatau, idengan, 

imelampaui, ibatas, iyang, idiperlukan, iuntuk, imencapai, itujuan, 

iitu,, idengan, isengaja, itidak, imemberi, imakanan, iyang, 

idiperlukan, iuntuk, ihidup, ikepada, ihewan,, iyang, iseluruhnya, 

iatau, isebagian, imenjadi, ikepunyaannya, idan, iada, idi, ibawah, 

ipengawasannya,, iatau, ikepada, ihewan, iyang, iwajib, 

idipeliharanya”.58 

 

2. Penghinaan, iringan, i(Pasal, i315, iKUHPidana). 

Menurut, iPasal, i315, iKUHPidana,, itiap-tiap, ipenghinaan, idengan, 

isengaja, iyang, itidak, ibersifat, ipencemaran, iatau, ipencemaran, itertulis, 

iyang, idilakukan, iterhadap, iseseorang,, ibaik, idi, imuka, iumum, idengan, 

 
58, iPasal, i302, iKitab, iUndang-Undang, iHukum, iPidana, i 
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ilisan, iatau, itulisan,, imaupun, idi, imuka, iorang, iitu, isendiri, idengan, 

ilisan, iatau, iperbuatan,, iatau, idengan, isurat, iyang, idikirimkan, iatau, 

iditerimakan, ikepadanya,, idiancam, ikarena, ipenghinaan, iringan, idengan, 

ipidana, ipenjara, ipaling, ilama, iempat, ibulan, idua, iminggu, iatau, 

ipidana, idenda, ipaling, ibanyak, iempat, iribu, ilima, iratus, irupiah., 

iUnsur, iutama, idari, ipencemaran, idalam, iPasal, i310, iKUHPidana, 

iadalah, ibahwa, ipelaku, iitu, i“menuduhkan, isesuatu, ihal”., iDalam, 

iPasal, i310, iayat, i(1), iditentukan, ibahwa, ibarang, isiapa, isengaja, 

imenyerang, ikehormatan, iatau, inama, ibaik, iseseorang, idengan, 

imenuduhkan, isesuatu, ihal,, iyang, imaksudnya, iterang, isupaya, ihal, iitu, 

idiketahui, iumum,, idiancam, ikarena, ipencemaran.59 

3. Penganiayaan, iringan, i(Pasal, i352, iayat, i(1), iKUHPidana). 

Dalam, iPasal, i352, iayat, i(1), iKUHPidana, iditentukan, ibahwa, 

ikecuali, itersebut, idalam, iPasal, i353, idan, i356,, imaka, ipenganiayaan, 

iyang, itidak, imenimbulkan, ipenyakit, iatau, ihalangan, iuntuk, 

imenjalan, ipekerjaan, ijabatan, iatau, ipencarian,, idiancam,, isebagai, 

ipenganiayaan, iringan,, idengan, ipidana, ipenjara, ipaling, ilama, itiga, 

ibulan, iatau, ipidana, idenda, ipaling, ibanyak, iempat, iribu, ilima, iratus, 

irupiah., iYang, imembedakan, ipenganiayaan, iringan, idengan, 

ipenganiayaan, iadalah, ibahwa, idalam, ipenganiayaan, iringan, iterhadap, 

ikorban, itidak, itimbul, ipenyakit, iatau, ihalangan, iuntuk, imenjalankan, 

ipekerjaan, ijabatan, iatau, ipencarian. 

 
59 Ibid,, ihlm., i97 
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4. Pencurian, iringan, i(Pasal, i364, iKUHPidana). 

Dalam, iPasal, i364, iKUHPidana, iditentukan, iperbuatan, iyang, 

diterangkan, idalam, ipasal, i362, idan, ipasal, i363, ibutir, i4,, ibegitu,  

pun, iperbuatan, iyang, iditerangkan, idalam, ipasal, i363, ibutir, i5,, 

apabila, itidak, idilakukan, idalam, isebuah, irumah, iatau, ipekarangan, 

tertutup, iyang, iada, irumahnya,, ijika, iharga, ibarang, iyang, idicuri, 

tidak, ilebih, idari, idua, iratus, ilima, ipuluh, irupiah,, idiancam, ikarena, 

pencurian, iringan, idengan, ipidana, ipenjara, ipaling, ilama, itiga, 

ibulan, atau, ipidana, idenda, ipaling, ibanyak, idua, iratus, ilima, ipuluh, 

irupiah. 

5. Penggelapan, iringan, i(Pasal, i373). 

Menurut, iPasal, i373, iKUHPidana,, iperbuatan, iyang, 

idirumuskan, idalam, ipasal, i372,, iapabila, iyang, idigelapkan, ibukan, 

iternak, idan, iharganya, itidak, ilebih, idari, idua, iratus, ilima, ipuluh, 

irupiah,, idiancam, isebagai, ipenggelapan, iringan, idengan, ipidana, 

ipenjara, ipaling, ilama, itiga, ibulan, iatau, ipidana, idenda, ipaling, 

ibanyak, idua, iratus, ilima, ipuluh, irupiah60 

6. Penipuan, iringan, i(Pasal, i379, iKUHPidana). 

Menurut, iPasal, i379, iKUHPidana,, iperbuatan, iyang, 

idirumuskan, idalam, iPasal, i378,, ijika, ibarang, iyang, idiserahkan, iitu, 

ibukan, iternak, idan, iharga, idaripada, ibarang,, ihutang, iatau, ipiutang, 

iitu, itidak, ilebih, idari, idua, iratus, ilima, ipuluh, irupiah, idiancam, 

 
60, iPasal, i379, iKitab, iUndang-Undang, iHukum, iPidana 
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isebagai, ipenipuan, iringan, idengan, ipidana, ipenjara, ipaling, ilama, 

itiga, ibulan, iatau, ipidana, idenda, ipaling, ibanyak, idua, iratus, ilima, 

ipuluh, irupiah. 

7. Perusakan, iringan, i(Pasal, i407, iayat, i1, iKUHPidana). 

Dalam, iPasal, i407, iayat, i(1), iKUHPidana, iditentukan, ibahwa, 

iperbuatan-perbuatan, iyang, idirumuskan, idalam, ipasal, i406,, ijika, 

iharga, ikerugian, itidak, ilebih, idari, idua, iratus, ilima, ipuluh, irupiah, 

idiancam, idengan, ipidana, ipenjara, ipaling, ilama, itiga, ibulan, iatau, 

ipidana, idenda, ipaling, ibanyak, idua, iratus, ilima, ipuluh, irupiah., 

iPasal, iini, imenunjuk, ipada, iPasal, i406, iKUHPidana, iyang, 

irumusannya, imengancamkan, ipidana, iterhadap, iperbuatan, 

imerusakkan, ibarang, iorang, ilain., iPasal, i407, iKUHPidana, itidak, 

imenyebut, inama, idari, itindak, ipidana,, itetapi, idengan, imelihat, 

ipada, iadanya, irumusan, i“harga, ikerugian, itidak, ilebih, idari, idua, 

iratus, ilima, ipuluh, irupiah”,, iyang, ijuga, iterdapat, ipada, iPasal, i364,, 

i373, idan, i379,, imaka, idapat, idipahami, ibahwa, iPasal, i407, iayat, 

i(1), iKUHPidana, idimaksudkan, isebagai, iperusakan, iringan. 

8. Penadahan, iringan, i(Pasal, i482). 

Pada, iPasal, i482, iKUHPidana, iditentukan, ibahwa, iperbuatan, 

isebagaimana, idirumuskan, idalam, ipasal, i480,, idiancam, ikarena, 

ipenadahan, iringan, idengan, ipidana, ipenjara, ipaling, ilama, itiga, 

ibulan, iatau, idenda, ipaling, ibanyak, isembilan, iratus, irupiah,, ijika, 
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ikejahatan, idari, imana, ibenda, itersebut, idiperoleh, iadalah, isalah, isatu, 

ikejahatan, iyang, idirumuskan, idalam, iPasal, i364,, i373,, idan, i37961., i 

Dari uraian pasal yang telah di paparkan, maka pemberlakuan sanksi pidana kerja 

sosial merupakan alternatif yang lebih efektif dan manusiawi dibandingkan 

dengan pidana penjara dalam menangani tindak pidana ringan. Mengingat sistem 

penjara seringkali dihadapkan pada masalah over kapasitas, kurangnya 

rehabilitasi, dan stigma sosial yang melekat pada narapidana.  Penerapan Kerja 

sosial menawarkan solusi yang lebih komprehensif dengan fokus pada pemulihan, 

rehabilitasi, dan reintegrasi sosial pelaku. Yakni dengan melibatkan pelaku dalam 

kegiatan sosial yang bermanfaat, mereka dapat belajar dari kesalahan yang telah 

diperbuat, mengembangkan keterampilan baru, dan memberikan kontribusi positif 

bagi masyarakat. Hal ini tidak hanya mengurangi risiko terjadinya recidivisme, 

tetapi juga mengurangi beban pada sistem peradilan pidana.dan juga, kerja sosial 

diangggap lebih ekonomis dibandingkan dengan pemenjaraan. Lantaran biaya 

operasional pemberlakuan pidana penjara yang sangat tinggi, termasuk biaya 

penahanan, biaya makan bagi para terpidana dan pegawai, biaya perawatan 

kesehatan, dan berbagai macam program rehabilitasi. Dengan menerapkan kerja 

sosial, diharapkan negara dapat menghemat pengeluaran yang signifikan. 

Sehingga dana yang dihemat dapat dialokasikan untuk program-program 

pencegahan kejahatan yang lebih efektif. 

Pada sejatinya, kerja sosial sejalan dengan prinsip-prinsip keadilan 

restorative.Pendekatan ini menekankan pada pemulihan kerugian yang 

 
61, Loleng F. et al.,Op Cit.,hal, i98 
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ditimbulkan oleh tindak pidana, baik bagi korban maupun masyarakat. 

Melalui kerja sosial, pelaku dapat diajak untuk bertanggung jawab secara 

langsung atas perbuatannya dengan cara yang konstruktif, misalnya dengan 

melakukan perbaikan pada lingkungan yang rusak atau memberikan layanan 

kepada masyarakat. Hal ini tidak hanya memberikan kepuasan bagi korban, 

tetapi juga membantu pelaku untuk membangun kembali kepercayaan diri 

dan hubungan sosial yang positif sehingga apabila masa pidana yang 

dijalankan telah habis diharapkan mereka dapat kembali menjadi masyarakat 

tanpa takut adanya stigma atau labelling  dari pemenjaraan. 

Sanksi pidana kerja sosial memberikan solusi yang lebih efektif, 

manusiawi, dan ekonomis dalam menangani tindak pidana ringan. Dengan 

mengatasi beberapa permasalahan yang ada dalam sistem pidana penjara, 

kerja sosial dapat menjadi alternatif yang lebih baik dalam mewujudkan 

keadilan dan keamanan masyarakat. 

Penerapan sanksi pidana kerja sosial merupakan salah satu bentuk 

pembaruan dalam sistem pemidanaan di Indonesia yang bertujuan untuk 

mengatasi berbagai permasalahan dalam sistem pemidanaan konvensional, 

khususnya yang terkait dengan pidana penjara. Latar belakang penerapan 

sanksi ini didasari oleh beberapa faktor utama, di antaranya upaya 

penghapusan perampasan kemerdekaan, masalah over capacity lembaga 

pemasyarakatan (lapas), serta tujuan untuk mencapai efektivitas pemidanaan 

yang lebih baik. Sanksi pidana kerja sosial dianggap sebagai alternatif yang 

lebih humanis dan konstruktif dibandingkan dengan pidana penjara, terutama 
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untuk tindak pidana ringan dan pelaku yang bukan residivis. Penerapan 

sanksi ini diharapkan dapat memberikan manfaat tidak hanya bagi pelaku 

tindak pidana, tetapi juga bagi masyarakat dan sistem peradilan pidana secara 

keseluruhan.. 

B. Pidana kerja sosial yang dapat di terapkan  di Indonesia berdasarkan 

Undang-Undang Republik Indonesia No. 1 Tahun 2023 

Pidana penjara, dengan segala implikasinya, mendorong kita untuk 

mencari alternatif pemidanaan yang lebih humanis dan efektif. Pidana kerja 

sosial muncul sebagai salah satu solusi yang solutif. Namun, penerapannya di 

Indonesia harus dilakukan dengan cermat. Dalam setiap aspek dari pidana 

kerja sosial perlu dikaji, khususnya dalam konteks nilai-nilai Pancasila. 

Dikarenakan Pancasila merupakan sumber hukum materiil dari hukum 

Indonesia sehingga segala pikiran-pikiran hukum dan rancangan-rancangan 

undang-undang haruslah sesuai dengan asas-asas Pancasila. Dalam hal ini 

pidana kerja sosial yang akan dijadikan sanksi pidana nasional harus disaring 

dan disesuaikan dengan nilai-nilai yang ada di dalam Pancasila. Dengan 

demikian, pidana kerja sosial tidak hanya menjadi alat untuk memberikan 

sanksi, tetapi juga menjadi instrumen untuk membangun masyarakat yang 

lebih baik. 

Sebagai negara yang berdaulat, Indonesia telah menetapkan Pancasila 

sebagai pandangan hidup bangsa. Nilai-nilai yang terkandung di dalamnya, 

khususnya nilai kemanusiaan, menjadi landasan dalam pengembangan sistem 

hukum pidana nasional. Konsep pidana kerja sosial, yang menempatkan 
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pemulihan dan reintegrasi sosial sebagai tujuan utama, merupakan 

manifestasi konkret dari nilai-nilai kemanusiaan yang adil dan beradab 

sebagaimana tercantum dalam Pancasila. Meskipun prinsip-prinsip HAM 

telah diakui secara universal, namun implementasinya di Indonesia tetap 

mempertimbangkan kekhasan budaya dan nilai-nilai luhur yang telah 

diwariskan oleh para pendahulu62. 

Di Indonesia, HAM (Hak Asasi Manusia) dianggap tidak dapat 

dipisahkan dari adanya budaya dan nilai-nilai agama. Oleh karena itu, jika 

pidana kerja sosial diterapkan di Indonesia, harus disesuaikan dengan nilai-

nilai yang terkandung dalam Pancasila dan perkembangan masyarakat itu 

sendiri. Yang didalamnya terdapat ide keseimbangan antara nilai-nilai 

ketuhanan, nilai-nilai kemasyarakatan, dan nilai-nilai kemanusiaan. Berikut 

uraiannya:63 

1. nilai-nilai ketuhanan sebagai negara yang menjunjung tinggi nilai-nilai 

ketuhanan karena merupakan dasar atau inti dari sila-sila yang lain 

dalam Pancasila. Nilai ketuhanan memberikan hak dan kebebasan 

melaksanakan ibadah sesuai dengan keyakinan agama masing-masing, 

maka dalam pelaksanaan pidana kerja sosial tidak boleh menghalangi 

atau membatasi kegiatan ibadah para terpidana. Misalnya pelaksanaan 

pidana kerja sosial tidak dilaksanakan pada hari-ari besar agama 

tertentu atau dalam waktu tertentu yang berpotensi mengganggu 

 
62 Simanjuntak, S., & Benuf, K, 2020,  Relevansi nilai ketuhanan dan nilai kemanusiaan 

dalam pemberantasan tindak pidana korupsi, DIVERSI: Jurnal Hukum, Vol. 1 ,No. 1,  hlm. 23.  
63Endri, 2024, Pidana Kerja Sosial Sebagai alternatif pidana penjara, Kencana, Jakarta, 

hlm.147 
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ibadah. Seperti waktu shalat jumat bagi agama islam atau waktu 

tertentu dalam agama lainnya. Selain itu, apabila pelaksanaan pidana 

kerja sosial ditempatkan di rumah ibadah atau tempat ibadah tertentu, 

maka tidak boleh di tempat ibadah yang berbeda dengan keyakinan 

agama terpidana karena ditakutkan dapat mempengaruhi pikiran dan 

keyakinannya. Sebaliknya, akan sangat baik apabila terpidana 

ditempatkan di tempat ibadah yang sama dengan keyakinan agamanya 

sehingga disamping melaksanakan pidana kerja sosial, sekaligus 

terpidana bisa melaksanakan amal ibadah yang lebih banyak. Dengan 

demikian, terpidana diharapkan dapat menyesali perbuatannya serta 

mengambil hikmah dari tidak pidana tersebut sehingga bisa menjadi 

orang baik dan berguna di tengah masyarakat. Hal inilah yang sesuai 

dengan tujuan pemidanaan yaitu pembinaan agar menjadi orang baik 

dan berguna, dan menumbuhkan rasa penyesalan serta membebaskan 

rasa bersalah pada terpidana. 

2. Nilai-nilai kemasyarakatan 

Tindak pidana yang dilakukan pelaku menganggu ketentraman 

dan kenyamanan masyarakat sehingga wajar apabila diajtuhi pidana 

supaya mencegah orang lain melakukan hal yang sama. Selain untuk 

pencegahan, pidana kerja sosial juga bermanfaat bagi masyarakat 

apabila terpidana melaksanakannya dengan sukses. Sebagaimana dapat 

diketahui bahwa pidana kerja sosial dilaksanakan untuk kepentingan 

umum, dan masyarakat dapat menikmati hasil pekerjaan yang telah 
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dilaksanakan para terpidana. Dapat diartikan kerugian yang dialami 

masyarakat akibat perbuatan pelaku seolah-olah telah diganti dengan 

melakukan pekerjaan tanpa dibayar yang diperuntukkan bagi 

kepentingan masyarakat. Dengan demikian, pidana kerja sosail dapat 

menyelesaikan konflik, memulihkan keseimbangan, dan 

mendatangkan rasa aman serta damai dalam masyarakat. 

3. Nilai-nilai kemanusiaan 

Sebagaimana diektahui bahwa pelaksanaan pidana kerja sosial 

dilakukan di tempat umum yang dapat dilihat orang banyak sehingga 

bagi orang tertentu akan merasa malu, terlebih apabila terpidana sudah 

dikenal publik. Secara individual merasakan penderitaan dan 

penyesalan sehingga kedepanya tidak mengulangi tindak pidana lagi. 

Penderitaan pelaku dalam menjalani pidana kerja sosial diharapkan 

dapat menajdi pelajaran supaya menghargai orang lain dan nilai-nilai 

kemanusiaan, dengan demikian setelah pidana kerja sosial 

dilaksanakan diharapkan bisa membebaskan rasa bersalah bagi para 

terpidana.64 

Sebagaimana yang telah diuraikan, maka nilai-nilai ketuhanan dalam 

Pancasila menjadi pondasi inti dari sila-sila lainnya sehingga dapat terwujud 

negara yang sejahtera dan religius sebagaimana yang telah di cita-citakan 

oleh para pendiri negara. Oleh sebab itu pidana kerja sosial harus berdasarkan 

 
64 Ibid, hlm. 150-152 
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nilai-nilai kemasyarakatan dan nilai-nilai kemanusiaan yang didasari oleh 

nilai-nilai ketuhanan.  

Pidana kerja sosial dilihat dari nilai-nilai kemasyarakatan bahwa 

masyarakat Indonesia merupakan masyarakat komunal dimana hubungan 

antar individu sangat erat dan saling bergotong royong untuk menyelesaikan 

berbagai kepentingan Bersama. Lahirnya masyarakat komunal tidak terlepas 

dari pengaruh nilai persatuan, nilai kerakyatan,nilai adat istiadat dan agama 

yang diimplementasikan masyarakat Indonesia dalam selruuh aspek 

kehidupan termasuk sanksi pidana.  

Apabila dikaitkan dengan pidana kerja sosial bahwa pidana 

mengandung aspek penderitaan sebagai sanksi pidana, namun di sisi lain juga 

mengandung aspek Tindakan berupa perbaikan bagi pelaku maupun 

perbagian bagi kepentingan masyarakat dengan bekerja tanpa dibayar. 

Sebagai sanksi pidana, pidana kerja sosial harus memperhatikan kepentingan 

masyarakat yaitu masyarakat dapat merasakan negara turut serta hadir dalam 

melindungi kepentingannya dengan memberikan sanksi pidana kepada 

penjahat, sehingga memulihkan keseimbangan yang sempat terganggu. 

Misalnya terpidana bekerja untuk membantu di fasilitas 

Kesehatan,sekolah,jalan,taman,tempat sosial lainnya yang bermanfaat untuk 

masyarakat maka akan membantu pembangunan bangsa. Oleh sebab itu, 

dengan di sahkannya pidana kerja sosial menjadi hukum pidana nasional 

maka dapat membantu menyelesaikan masalah kejahatan, dan membantu 

memulihkan keseimbangan, dengan demikian pidana kerja sosial sangat 
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sesuai dengan nilai-nilai kemasyarakatan bangsa Indonesia.65 Adapun 

ketentuan dalam pasal 85 Undang-Undang No.1 Tahun 2023 

(1) Pidana, ikerja, isosial, idapat, idijatuhkan, ikepada, iterdakwa, iyang, imelakukan, 

iTindak, iPidana, iyang, idiancam, idenganpidana, ipenjara, ikurang, idari, i5, 

i(lima), itahun, idan, ihakimmenjatuhkan, ipidana, ipenjara, ipaling, ilama, i6, 

i(enam)Bulan, iatau, ipidana, idenda, ipaling, ibanyak, ikategori, iII., i 

(2) Dalam, imenjatuhkan, ipidana, ikerja, isosial, isebagaimana, idimaksud, ipada, 

iayat, i(l),, imempertimbangkan:hakim, iwajib, i 

a. pengakuan, iterdakwa, iterhadap, iTindak, iPidana, iyangdilakukan 

b. ;b., ikemampuan, ikerja, iterdakwa; 

c. persetqjuan, iterdakwa, isesudah, idijelaskan, imengenai 

tujuan, idan, isegala, ihal, iyang, iberhubungan, idengan 

pidana, ikerja, isosial; 

d. riwayat, isosial, iterdakwa; 

e. pelindungan, ikeselamatan, ikerja, iterdalwa; 

f. agama,, ikepercayaan,, idan, ikeyakinan, ipolitik 

terdakwa;, idan 

g. kemampuan, iterdakwa, imembayar, ipidana, idenda. 

(3) Pelaksanaan, ipidana, ikerja, isosial, itidak, iboleh, idikomersialkan., 

iPemberian, ilarangan, ikomersialisasi, ipidana, ikerja, isosial, imenegaskan, 

ibahwa, itujuan, iutama, isanksi, iini, iadalah, irehabilitasi, idan, ikontribusi, isosial,, 

ibukan, ieksploitasi, iekonomi, iterhadap, iterpidana. 

 
65 Ibid, hlm. 152 
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(4) Pidana, ikerja, isosial, idijatuhkan, ipaling, isingkat, i8, i(delapan), ijam, idan, 

ipaling, ilama, i240, i(dua, iratus, iempat, ipuluh), ijam. 

(5) Pidana, ikerja, isosial, idilaksanakan, ipaling, ilama, i, i, i(delapan), ijam, idalam, i1, 

i(satu), iHari, idan, idapat, idiangsur, idalam, iwaktu, ipaling, ilama, i6, i(enam), 

iBulan, idengan, imemperhatikan, ikegiatan, iterpidana, idalam, imenjalankan, 

imata, ipencahariannya, idan/, iatau, ikegiatan, ilain, iyang, ibermanfaat., i 

(6) Pelaksanaan, ipidana, ikerja, isosial, isebagaimana, idimaksud, ipada, iayat, i(5), 

idimuat, idalam, iputusan, ipengadilan. 

(7) Putusan, ipengadilan, isebagaimana, idimaksud, ipada, iayat, i(6), ijuga, imemuat, 

iperintah, ijika, iterpidana, itanpa, ialasan, iyang, isah, itidak, imelaksanakan, 

iseluruh, iatau, isebagian, ipidana, ikerja, isosial,, iterpidana, iwajib:, i 

a., imengulangi, iseluruh, iatau, isebagian, ipidana, ikerja, isosial, itersebut; 

b., imenjalani, iseluruh, iatau, isebagian, ipidana, ipenjara, iyang, idiganti, 

idengan, ipidana, ikerja, isosial, itersebut;, iatau 

c., imembayar, iseluruh, iatau, isebagran, ipidana, idenda, iyang, idiganti, 

idengan, ipidana, ikeda, isosial, iatau, imenjalani, ipidana, ipenjara, isebagai, 

ipengganti, ipidana, idenda, iyang, itidak, idibayar. 

(8) Pengawasan, iterhadap, ipelaksanaan, ipidana, ikerja, isosial, idilakukan, 

ioleh, ijaksa, idan, ipembimbingan, idilakukan, ioleh, ipembimbing, 

ikemasyarakatan, i 

(9) Putusan, ipengadilan, imengenai, ipidana, ikerja, isosial, ijuga, iharus, 

imemuat: 
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a., ilama, ipidana, ipenjara, iatau, ibesarnya, idenda, iyang, isesungguhnya, 

idijatuhkan, ioleh, ihakim; 

b., ilama, ipidana, ikerja, isosial, iharus, idijalani,, idengan, imencantumkan, 

ijumlah, ijam, iper, iHari, idan, ijangka, iwaktu, ipenyelesaian, ipidana, 

ikerja, isosial;, idan 

c., isanksi, ijika, iterpidana, itidak, imenjalani, ipidana, ikerja, isosial, iyang, 

idijatuhkan.66 

 

. 

 

 
66 Kitab Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2023 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sanksi pidana kerja sosial dapat diterapkan pada pelaku tindak pidana 

ringan yang tidak menimbulkan kerugian besar atau kerusakan berat, serta 

pelaku yang bukan residivis. Jenis-jenis tindak pidana ringan yang layak 

diberikan sanksi pidana kerja sosial meliputi pelanggaran Penganiayaan, 

ihewan, iringan , Penghinaan, iringan, Penganiayaan, iringan,, Pencurian, 

iringan , Penggelapan, iringan, Penipuan, iringan , Perusakan, iringan, 

Penadahan, iringan. 

2. Pidana kerja sosial sebagai alternatif pemidanaan di Indonesia harus 

diimplementasikan dengan cermat, sesuai dengan nilai-nilai Pancasila 

yang merupakan dasar hukum negara. Hal ini mencakup penyesuaian 

dengan nilai-nilai ketuhanan, kemasyarakatan, dan kemanusiaan untuk 

memastikan bahwa pidana kerja sosial tidak hanya memberikan sanksi, 

tetapi juga berkontribusi pada pembinaan dan reintegrasi sosial terpidana 

serta pemulihan keseimbangan masyarakat. Implementasi pidana kerja 

sosial yang tepat dapat membantu menciptakan masyarakat yang lebih 

baik, adil, dan sejahtera sesuai dengan tujuan pemidanaan dalam 

Pancasila. 
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B. Saran 

Pada saat ini Undang-Undang  RI No. 1 Tahun 2023 yang memuat 

mengenai sanksi pidana kerja sosial telah disahkan dan dapat diberlakukan 

tiga tahun setelah diundangkannya maka penulis memberikan saran yang 

bertujuan untuk memastikan bahwa penerapan sanksi kerja sosial dapat 

berjalan efektif, adil, dan sesuai dengan tujuan pemidanaan yang lebih 

restoratif dan rehabilitatif. 

1. Diharapkan kepada pihak yang berwenang perlu adanya penyusunan 

pedoman pelaksanaan yang rinci dan detail mengenai prosedur penerapan, 

jenis-jenis pekerjaan yang dapat dijadikan sanksi kerja sosial, durasi, dan 

mekanisme pengawasan. Hal ini untuk memastikan konsistensi dan 

keadilan dalam penerapannya. 

2. Untuk aparat penegak hukum, diharapkan ada pelatihan khusus kepada 

hakim, jaksa, dan petugas yang akan mengawasi pelaksanaan pidana kerja 

sosial. Pelatihan ini harus mencakup pemahaman tentang tujuan 

rehabilitatif dari sanksi ini dan cara menilai kesesuaian sanksi dengan 

pelaku dan tindak pidananya. 
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